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ABSTRAK

CandraNailurRosyidah,1501016059,Peran Pembimbing dalam Mengatasi
ProblematikaSantriPenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak
Kudus,menghafalal-Qur’anadalahsalahsatucarauntukmenjagakemurnianal-Qur’an
darigenerasikegenersi.Orangyangmenghafalal-Qur’anmemilikitanggungjawabyang
besardalam menjagahafalannya,bukanhanyamenjaganamunorangyangmenghafal
al-Qur’anjugamemilikiakhlaqyangqur’aniyaitudenganmengamalkanapayangsudah
dijelaskan didalam al-Qur’an,maka dariitu orang-orang yang menghafalal-Qur’an
hanyalahorang-orangterpilihyangakanmendapatkankemuliaandisisiAllahSWTdan
Allahakanmenempatkanmerekabersama-samadenganparapilihanAllahdanNabidi
surga,sertamengampunidosa-dosamereka.

Fokus penelitian iniadalah ingin melihatdan menganalisis tentang :(1)
Bagaimanaproblemasantripenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak
-anakKudus?.(2)Analisisperanpembimbingdalam mengatasaiproblematikasantri
penghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus?.Penelitianini
menggunakanmetodekualitatifdenganobjekpenelitiannyaadalahustadzmurobbi
(ustadzpembimbing)dansantridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus,
penelitianinimenggunakanmetodeobservasi,wawancara,dandokumentasi.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapertamaproblematikayangdialamisantri
PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakkudusdibedakanmenjadiduayaituproblem
internaldanproblem eksternal,adapunproblem internaladalahsebagaiberikut:(a)
tingkatkecerdasan,tingkatkecerdasantiaporangberbeda-bedadantingkatkecerdasan
menjadisalahsatupengaruhdalam menghafalkanal-Qur’an.(b)rasamalas,kemalasan
jugaadalahsalahsatupenyakityangterkadangmenghampiriparapenghafalal-Qur’an
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danjikahalinisudahterjadimakasantriharuscepat-cepatmenyadarinyadengan
dibantumotivasidariustadzmurobbi.Sedangkan problem eksternalmeliputi:(a)
godaandarisesamateman,temanjugamenjadisalahsatufaktorpenyebabproblema
santri.(b)lupa ayatyang sudah dihafal.Kedua analisisperan pembimbing dalam
mengatasiproblematikasantripenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’an
Anak-anakKudus,ustadzmurobbimerangkaptigaperansekaligus,(1)peransebagai
ustadz,yangmemberisuritauladanyangbaikdanberperilakusesuaidenganajaran
agama agardapatditiru dan menjadicontoh bagipara santri,(2)peran sebagai
pembimbing,yang membantu dan menyelesaikan masalah ketika ada santriyang
sedang memilikiproblem,(3)peran sebagaiorangtua,mengawasikegiatan santri,
menemanikesehariansantridaribanguntidurhinggatidurkembali,memberikankasih
sayangkepadasantriselayaknyaorangtuakandungnya.

Katakunci:Pembimbing,Santri,Problematika
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BABI

PENDAHULUAN

A.LATARBELAKANG

Al-Qur’an adalah Kitabullah yang diturunkan untuk manusia sebagai

aturanhukum,memberipetunjukapayangseharusnyadikerjakandanapayang

harus ditinggalkan.Baik perintah maupun larangan yang terkandung dalam

hukum-hukum al-Qur’andimaksudkanuntukkemaslahatanmanusia.Manusia

akanmemperolehmaslahat(manfaat)dalam hidupnyaketikaperintah-perintah

itu diterapkan dan ketika larangan-larangan yang ada ditinggalkan.Sebagai

petunjukbagimanusia,al-Qur’antidaksematamenjelaskanapasajaperintah

danlaranganyangmestiditaatiolehmanusia.al-Qur’anjugamenjadipedoman

dan panduan bagimanusia tentang bagaimana mengerjakan perintah dan

bagaimana meninggalkan segala larangan yang ada didalamnya.Allah

menginginkan dari manusia tidak sekedar mengerjakan amalan atau

meninggalkanlarangan,tapikebenaranimplementasiajarandanaturanitujuga

menjaditujuanyangdikehendaki.Ketaatanyangbenaradalahketaatanyang

dilandasioleh pemahaman pada ajaran dan pada tata cara pelaksanaan.

(Djalaluddin,2014:1)

Al-Qur’anyangsecaraharfiahberarti“bacaanyangsempurna”merupakan

suatunamapilihanAllahyangsungguhtepat,karenatiadasatubacaanpunsejak

manusiamengenaltulis-bacalimaributahunyanglaluyangdapatmenandingiAl

-Qur’anAl-Karim,bacaanyangsempurnalagimulia.Pengetahuandanperadaban

yangdirancangolehal-Qur’anadalahpengetahuanterpaduyangmelibatkanakal

dankalbudalam perolehannya.Wahyupertamaal-Qur’anmenjelaskanduacara

perolehandanpengembanganilmu.Berikutketerangannya.Setiappengetahuan

memilikisubjek dan objek.Secara umum subjek dituntutberperan guna
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memahamiobjek.Namun pengalaman ilmiah menunjukkan bahwa objek

terkadangmemperkenalkandirinyasebagaisubjektanpausahasangsubjek.

KometHalley,memasukicakrawala,hanyasejenaksetiap76tahun.Dalam kasus

ini,walaupun para astronom menyiapkan diridengan alat-alatnya untuk

mengamatidanmengenalnya,tetapisesungguhnyayanglebihberperanadalah

kehadirankometitusendiriuntukmemeperkenalkandiri.Wahyu,ilham,intuisi,

ataufirasatyangdiperolehmanusiayangsiapdansucijiwanyaatauapayang

didugasebagai“kebetulan”yangdialamiolehilmuwanyangtekun,kesemuanya

tidak lain kecualibentuk-bentuk pengajaran Allah yang dapatdianalogikan

dengankasuskometdiatas.Sekalilagiterlihatbetapaal-Qur’ansejakdini

memadukanusahadanpertolonganAllah,akaldankalbu,pikirdandzikir,iman

danilmu.Akaltanpakalbumenjadikanmanusiasepertirobot,pikirtanpazikir

menjadikanmanusiasepertisetan.Imantanpailmusamadenganpelitaditangan

bayi,sedangkanilmutanpaimanbagaikanpelitaditanganpencuri.al-Qur’an

sebagaikitab terpadu,menghadapi,dan memperlakukan peserta didiknya

denganmemperhatikanunsurmanusiawi,jiwa,akal,danjasmaninya.(Shihab,

2006:6)

Melihathaltersebut,banyaknyaorangyangmenghafalal-Qur’anadalah

salahsatucarauntukmenjagakemurnianal-Qur’andarigenerasikegenersi,jika

dilihatdarisisihistorisnyaal-Qur’anditurunkankepadaNabiMuhammadSAW

dengancaramusyafahahmelaluiperantaramalaikatjibrilyangmembutuhkan

waktusekitar23 tahun.Orang yang menghafalal-Qur’anmemilikitanggung

jawabyangbesardalam menjagahafalannya,bukanhanyamenjaganamun

orangyangmenghafalal-Qur’anjugamemilikiakhlaqyangqur’aniyaitudengan

m engamalkanapayangsudahdijelaskandidalam al-Qur’an,makadariitu

orang-orangyangmenghafalal-Qur’anhanyalahorang-orangterpilihyangakan

mendapatkankemuliaandisisiAllahSWTdanAllahakanmenempatkanmereka

bersama-samadenganparapilihanAllahdanNabidisurga,sertamengampuni

dosa-dosa mereka.al-Qur’an juga akan menghiasikehidupan didunia dan

kehidupanyangkekal,tidakdiragukanlagibahwamenghafalal-Qur’antidak

hanya sebatas didunia,namun sampaiakhiratkemuliaan itu akan terus

terpancarpadaorang-orangyangmenghafalal-Qur’an.

Abdurrahman as-sayutidalam Al-Itqan FiUlumilQur’an dan imam
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Badaruddindalam alBurhanberpendapatbahwamenghafalal-Qur’anadalah

fardlukifayahbagiumatislam.Sebelum menghafalal-Qur’ankitasebagaiumat

islam haruslahterlebihdahuludapatmembacaal-Qur’andenganbaikdanbenar

sesuaidengankaidah-kaidahyangtelahditentukan.Apalagidalam menghafalal-

Qur’ansangatdiperhatikankehati-hatianatautidakceroboh,karenaseorang

yangtelahmenghafalayatAllahmakaiatelahmenanamkanal-Qur’andalam

benaknya dan ingatnnya. Maka sangat dianjurkan sebelum melangkah

menghafalal-Qur’an untukmemperlancardan meluruskan bacaannya,maka

seseorang yangmenghafalal-Qur’anituhendaknyamelatihlisannyadengan

sering membaca al-Qur’an.Menghafalal-Qur’an adalah sebuah upaya untuk

memudahkanseseorangdidalam memahamidanmengingatisi-isial-Qur’andan

untuk menjaga kemurnian al-Qur’an serta menjadisebuah amalsholeh.

Menghafalal-Qur’ansebanyak30juzbukanlahhalyangmudah,semuapekerjaan

atauprogram akanberjalandenganlancardanberhasildalammencapaitarget

yangtelahditetapkanjikadipengaruhidenganadanyabimbingankeagamaan

yangtepat.(As-Sayuti,1979:1)

Sekaranginial-Qur’andapatdirekam dengansempurnameskiterkadang

dayaingatankitadiperlukandanbahkankemampuanmengkajidanmenganalisis

juga diperlukan padasaat-saattertentu.Yang terakhiriniadalah kebutuhan

mendesakdiampingdayahafalanyangkuatjugatidakkalahpentingnya,seperti

dalam hal pengulangan-pengulangan uslub dan kalimat-kalimat al-Qur’an

terhadapparapenghafalnyasecaralisan,disampingadamaksudibadahdalam

halpengulangandanbacaan.Tetapihalitusemuatidakbisadimaksudkanuntuk

menjadikannyasebagaimediauntukmemengaruhijiwaorangbanyak.Bacaan

danhafalanal-Qur’anharusdilakukanterusmenerus.Sebab,kekalnyaal-Qur’an

merupakan salah satu keistimewaan tersendiri.Halinitercermin daripara

penghafalnyayangtidakpernahputusdarigenerasikegenerasi,termasukmasih

berlanjutnyahafalandanbacaansecaralisan,disampingpenulisannyajuga.

Terusmenerusnyabacaanal-Qur’anharusdilestarikankarenainimerupakan

salah satu bagian terpenting dariajaran islam terhadap para penganutnya.

(Al-Ghazali,2008:41-42)

Setiappenghafalal-Qur’an,tentunyamenginginkanwaktuyangcepatdan

singkat,serta hafalannya menancap kuatdimemoriotak dalam proses
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menghafalkanal-Qur’an.Haltersebutdapatterlaksanaapabilasangpenghafal

menggunakan metode yang tepat,serta mempunyaiketekunan,rajin,dan

istiqomahdalam menjalaniprosesnya,walaupuncepatnyamenghafalseseorang

tidakterlepasdariotakatauIQ yang dimiliki.Metodeyang digunakanpara

penghafalal-Qur’anberbeda-bedasesuaidengankehendakdankesanggupannya.

Parapemulapenghafalal-Qur’an,biasanyamemulaihafalannyadaridepan,yaitu

juz1suratal-Baqarah.Namun,terkadangadayangmemulainyadaribelakang,

yaknijuz30,kemudiandilanjutkankejuz29begituseterusnyasampaijuz1.

Tentunya,merekajugamempunyaialasantersendiri,misalnyakarenajuz-juz

yang belakang lebih susah daripada juz-juzyang depan.Ada juga yang di

perintahlangsungdarisangguruataukiaisupayamenghafalal-Qur’andari

belakangterlebihdahulu.Akantetapi,padaumumnyaparapenghafalal-Qur’an

memulainyadaridepanyaitusuratal-Baqarah.(Wahid,2014:65-66)

Sebelum menghafalal-Qur’an,sangatdianjurkanagarsangpenghafal

lebih dahulu lancar dalam membaca al-Qur’an. Sebab,kelancaran saat

membacanyaniscayaakancepatdalam menghafalkanal-Qur’an.Orangyang

sudahlancarmembaca al-Qur’anpastisudah mengenaldantidakasinglagi

dengankeberadanayat-ayatal-Qur’an,sehinggatidakmembutuhkanpengenalan

ayatdan tidak membaca terlalu lama sebelum dihafal.Itulah salah satu

keuntungan bagicalon bagicalon penghafalal-Qur’an,keuntungan atau

kemanfaatanlainnyalebihcepatkhatam menghafalkansampai30juz,serta

tidak akan begitu sulituntuk menjalaniproses menghafalnya.Akan tetapi,

bacaannyabukanhanyalancar,melainkanharusbaik,benardanfasih,serta

benar-benarmenguasaidan memahamiilmu tajwid.Kenapahaltersebutdi

perlukan? Sebab, agar tidak terjadi kesalahan terhadap materi yang

dihafalkannya.Jikabacaannyasalahmakahasilyangdihafalkannyapunakan

salah,sehingga untuk memperbaikinya dibutuhkan ketelitian yang akan

membutuhkanwaktucukuplama.Selainakanmenghasilkanhafalanyangsalah,

yangdemikianjugaakanmengakibatkanberubahnyamaknaatauartidalam ayat

yangterkandungdalam al-Qur’an.Makadariitu,sebaiknyaselainmenghafalal-

Qur’an,harusdisertaidenganbelajarilmutajwid,ilmunahwu,sharaf,dankaidah-

kaidahi’rab.Sebab,haltersebutmerupakankunciuntukmemahamial-Qur’an

supayaterhindardarikekeliruan.(Wahid,2014:52-53)
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Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang

merupakan produk budaya Indonesia.Keberadaan Pesantren diIndonesia

dimulaisejakIslam masukkenegeriinidenganmengadopsisistem pendidikan

keagamaanyangsebenarnyatelahlamaberkembangsebelum kedatanganIslam.

Sebagailembagapendidikanyangtelahlamaberuratakardinegeriini,pondok

pesantrendiakuimemilikiandilyangsangatbesarterhadapperjalanansejarah

bangsa.(Haedari,:3)

Pesantrenberperandalam perkembanganmanusia.Perananpesantren

dapatberwujud:memperkuatiman,meningkatkanketakwaan,membinaakhlak

mulia, mengembangkan kekuatan masyarakat, dan ikut serta dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa.Selain itu pesantren berperan sebagai

keluargayangmembentukwatakdanpersonalitaspelajardanmenjaditauladan

masyarakatdalam segalahalsehinggameilikipotensiuntukmengembangkan

masyarakat.(Afif,2013:100)

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudusyangbertempatdiJl.

KH.MuhammadArwaniKrandonKecamatanKotaKabupatenKudusadalahsalah

satupondokpesantrenyangmempunyaiprogram tahfidhal-Qur’an30juzdiusia

diniyangdipadukandenganpendidikanformalgunauntukmenguasaidasar

agamaislam.PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakkudusadalahpondok

pesantren yang dikhususkan untuk santriputra dan hanya pada jenjang

pendidikanMadrasahIbdtidaiyah(MI)yaitudariumur6-12tahun.DiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakatauyanglebihseringdisebutdenganPTYQA

parasantriakandidampinginolehustadzpembimbingataudisanadisebut

denganustadzmurobbiyangbertugasmengurusikesehariansantri.

Berdasarkanhasilwawancarapadatanggal19maret2019dengansalah

satuustadzdiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anKudusmenghasilkanbahwa

peranseorangpembimbingatauustadzmurobbi(ustadzpembimbingdipondok)

menjadisalahsatuyang mempengaruhiparasantridalam menghafalal-Qur’an.

menjadipembimbing(konselor)untukmenanganiproblematikasantridan

menjadiorang pertama yang harus tau karaktersantriyang berada

dibawah kelompoknya.Selain menanganikegiatan sehari-harisantri,

ustadzmurobbijugamenanganidarisisipsikologissantriyangberkaitan
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denganmasalahhafalanal-Qur’anataupunyanglainnya.Menjadipanutan

untuksantritidaklahmudah,ustadzmurobbiharusmempunyaisifatamar

ma’rufnahimunkar,dalam memberikan bimbingan ustadz murobbi

menggunakandakwahbillisandanbilhal,sejalandenganpengertiannya

dakwahbillisanadalahmetodedakwahyangdisampaikansecaralisan,

dalam haliniustadzmurobbimemberikanbimbingansecaralangsung

dengantuturkatayangbaikagarsantriyangsedangmempunyaiproblem

bisamenangkapdanmaumendengarkanapayangtelahdisampaikan

ustadzmurobbi,selainmenggunakandakwahbillisanjugamenggunakan

dakwah bilhalyang mana pengertiannya ialah memberikan proses

dakwahdenganketeladanan,dalam kehiduapnsehari-hariustadzmurobbi

juga harus berperilaku yang baik selain sebagaikewajiban sebagai

seorang muslim juga sebagaicontoh untuk santri-santridipondok

pesantren.Padadasarnyakendalaatauproblematikasecaraumum dalam

menghafalal-Qur’anterbagimenjadiduabagian,sebagaiberikut:

Problematikamenghafalyangmunculdaridalam diripengahafal,

problem tersebutantarilain:a.)Tidakdapatmerasakankenikmatanal-

Qur’anketikamembacadanmenghafal,b.)Terlalumalas,c.)Mudahputus

asa,d.)Semangatdankeinginannyamelemah,e.)Mengahafalal-Qur’an

karenapaksaandarioranglain.Problematikayangtimbuldariluardiri

penghafal,antaralain:a.)Tidakmampumengaturwaktudenganefektif,

b.)Adanya kemiripan ayat-ayatyang satu dengan ayatyang lainnya,

sehinggaseringmenjebak,membingungkandanmembuatragu,c.)Tidak

seringmengulang-ngulangayatyangsedangatausudahdihafal,d.)Tidak

adanyapembimbingatauguruketikamenghafalal-Qur’an.(Wahid,2014:

123-124)

Sedangkanproblematikamenghafalal-Qur’anyang dialamioleh

santridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudusdibagimenjadi

dua,yaitu:problem internalyangmeliputitingkatkecerdasandanrasa

malas,sedangkandariproblem eksternalmeliputigodaandarisesama

temandanlupanyaayatyangsudahdihafalkan.
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Selain menanganikegiatan sehari-harisantri,ustadz murobbijuga

menanganidarisisipsikologissantriyangberkaitandenganmasalahhafalanal-

Qur’anataupunyanglainnya.Problematikayangdialamisantridarisisiinternal

pada tahun 2019 kurang lebih berjumlah 5% darijumlah santriseluruhnya,

sedangkanproblematikayang dialamisantridarisisieksternalkurang lebih

sebanyak76% darijumlahsantriseluruhnyadandata-datatersebutakanterus

berubahsetiaptahunya.Peranustadzmurobbidalam menanganisantridimulai

darisantritersebutpertamakalimenuntutilmudipondokhinggalulusdari

pondoktersebut.Olehkarenaitupenelitimengangkatjudulpenelitian“Peran

Pembimbingdalam MengatasiProblematikaPenghafalAl-Qur’andiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus”

B.RUMUSANMASALAH

1.Bagaimana problematika santripenghafalal-Qur’an diPondokTahfidh Yanbu’ul

Qur’anAnak-anakKudus?

2.Bagaimanaanalisisperanpembimbingdalam membantumengatasiproblematika

santripenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus?

C.TUJUANPENELITIAN

1.TujuanPenelitian

a.Untukmendeskripsikanproblematikayangdialamioleh santripenghafalal-

Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

b.Untukmenganalisisperanpembimbingdalam mengatasiproblematikasantri

penghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

D.MANFAATPENELITIAN

2.ManfaatPenelitian
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a) ManfaatTeoritis

Secarateoritishaslpenelitianinidiharapakandapatmemberikanwawasan

kelimuan di bidang dakwah,dan khususnya bidang bimbingan dan

penyuluhanislam

b) ManfaatPraktis

Secara praktis hasilpenelitian inidiharapkan bagipembimbing santri

penghafalal-Qur’an,sebagaipengetahuan bagaimanaproblematika yang

dihadapisantripengahafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak

-anakKudusdan secara umum mungkin bisa bermanfaatbagiPondok

PesantrenTahfidhulQur’anyanglainnya.

E.TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum penelitian dilakukan,penulis telah menelaah dan membaca

beberapareferensiyangmembahasmengenaimenghafalal-Qur’an.Halinibertujuan

untukmemastikanoriginalitaspenelitianyangakandilakukan.Dariprosestelaahan

yang telah dilakukan,beberapa penelitian terkaithafalan al-Qur’an antara lain

sebagaiberikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ika Ariyati dengan judul

“ProblematikaSiswadalam MenghafalAl-Qur’an(StudiKasus4siswakelasXII

AgamaMAN Wonokromo,Bantul,Yogyakarta)”,mahasiswaFakultasDakwahdan

KomunikasiUIN Sunan KalijagaYogyakarta,2016.Latarbelakang penelitian ini

adalahuntukmenungkapkanproblematikaapasajayangdialamiolehsiswakelas

XIIAgama MAN Wonokromo BantulYogyakarta dalam menghafalAl-Qur’an.

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiproblematikamenghafalAl-Qur’anyang

dialamisiswa kelas XIIAgama MAN Wonokromo BantulYogyakarta.Subjek

penelitian iniadalah 4 siswa kelas XIIIIK yang menghafalAl-Qur’an diMAN

WonokromoBantulYogyakarta.Metodepengumpulandatadilakukandengancara

wawancara,observasidan dokumentasi.Adapun analisis data yang digunakan

dalam penlitianiniadalahdeskriptifkualitatifdimanadatayangtelahterkumpul

disusundandiklarifikasisehinggadapatmenjawabdarirumusanmasalah,yang

dilakukan dalam penelitian iniadalah dengan menggalilebih dalam tentang

problematika yang dialamisubyek dalam menghafalal-Qur’an dan memahami
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bagaimana upaya subjek dalam mengatasiproblematika tersebut.Hasildari

penelitianmenunjukkanproblematikayangdihadapisiswakelasXIIAgamaMAN

Wonokromo dalam mengahafalal-Qur’an masukpada problemtika individu dan

problematika sosial.Berikutbeberapa masalah yang masukpada problematika

individu:tidakdapatmembagiwaktudenganbaik,lupaterhadapayatyangdihafal,

sulitnyamembedakanayat-ayatyangserupa,gangguanasmara,sukarmengulang

hafalan,melemahnyasemangatmenghafal,dantidakistiqomahdalam menghafal.

Sedangkanmasalahyangmasukpadaproblematikasosialadalahlingkungantidak

nyamandantidakpercayadiri.

Kedua,penelitianyangdilakukanolehNoorLailaChofshahdenganjudul

“PengaruhBimbinganKeagamaanTerhadapKelancaranHafalanAl-Qur’andiPondok

Pesantren BaitulQur’an DesaBawu Jepara”,mahasiswaFakultasDakwah IAIN

Kudus,2018. Fokus penelitian initentang bimbingan keagamaan terhadap

kelancaran hafalan santri,bimbingan agama adalah usaha pemberian bantuan

kepadaseseorangyangmengalamikesulitanbaiklahiriyahmaupunbatiniyahyang

menyangkutdimasa kinidan dimasa mendatang.Bantuan tersebutberupa

pertolongandibidangmentaldanspiritiual,agarorangyangbersangkutanmampu

mengatasinyadengankemampuanyangadapadadirinyasendirimaupundorongan

darikekuatanimandantaqwakepadaTuhanterkaithaltersebutpondokpesantren

BaitulQur’anmenggunakanpembimbingagamauntukmembimbingsantridalam

menyelesaikanhafalanal-Qur’andanmemberikanmotivasiagarmenjagahafalan.

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuidan bagaimana pengaruh bimbingan

keagamaanterhadapkelancaranhafalanal-Qur’andantridiPondokPesantrenBaitul

Qur’andesaBawuJepara.Metodologipenelitianyangdigunakanadalahpendekatan

kuantitatifdenganjenissurvey,untukmengetahuipengaruhvariabelindependen

terhadapvariabeldependensampledalam penelitianiniberjumlah60santridengan

pengambilankorelasidanditermenasi,ujivaliditasdanreliabilitasinstrumen,uji

asumsiklasik.Hasilpenelitianmenunjukkanbimbingankeagamaanberpengaruh

terhadapkelancaranhafalanal-Qur’an.Terlihatdarinilaikoefisisen0,48dankorelasi

sebesar0,688denganFhitung52,093yanglebihbesardariF4,007.Tandakoefisien

variabelbimbingan keagamaan yang posistifmenunjukkan setiap peningkatan

bimbingankeagamaanmakaakanmampumeningkatkankelancaranhafalanal-

Qur’an.
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Ketiga,penelitian yang dilakukan oleh Muta’anah dengan judul“Pengaruh

BimbinganKiaidanMotivasiSantriTerhadapRegulasiDiriMenghafalAl-Qur’andi

Pondok Pesantren DarulUlum Ngembalrejo Bae Kudus”,mahasiswa Fakultas

DakwahSTAIN Kudus,2015.Tujuandaripenelitianiniadalah1)Untukmenguji

secaraempirispengaruhbimbingankiaiterhadapregularisdirimenghafalal-Qur’an

diPondokPesantrenDarulUlum NgembalRejoBaeKudus.2)Untukmengujisecara

empiris pengaruh motivasisantriterhadap regulasidirimenghafalal-Qur’an di

PondokDarulUlum NgembalRejoBaeKudus.3)Untukmengujipengaruhbimbingan

kiaidanmotivasisantriterhadapregulasidirimenghafalAl-Qur’andiPondokDarul

Ulum NgembalRejoBaeKudus.Penelitianinimenggunakanmetodekuantitatifdan

jenispenelitianyangpenelitigunakanadalahpenelitianlapangan(fieldresearch).

Metodeyangdigunakandalam penelitianinidengancarapenyebarankoesioner

secaralangsungpadasantriTahfidzDarulUlum Kudussebanyak50santri.Populasi

dalam penelitianiniadalahsantriTahfidzDarulUlum NgembalRejoBaeKudus.

Berdasarkanhasilpenelitiandiketahuibahwarata-ratavariabelX (3.581)dengan

standardeviasi1,998danvariabelY(2.987)denganstandardeviasi1.998.untuk

hasilpengujian hipotesis nilaikorelasiatau r observasiadalah 0,480 jika

dikonsultasikandenganrtabeldengantarafsignifikan5% dan1% diperoleh0,235

dan0,306maka,robservasidanrtabeldapatdisimpulkanbahwaHoditolakdanHa

diterima.ArtinyaadapengaruhpositifyangsignifikanPengaruhBimbinganKiaidan

MotivasiSantriterhadapRegulasiDiriMenghafalal-Qur’andiPondokPesantren

DarulUlum NgembalRejoBaeKudus,2015.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Farichatul Husna dengan

judul“ProblematikaMenghafalAl-Qur’andiPondokPesantrenAl-MuntahaCebongan

Argomulyo Salatiga Tahun 2017/2018”,mahasiswa FakultasTarbiyah dan Ilmu

KeguruanIAIN Salatiga,2018.Penelitianinimenggunakanpendekatanlapangan

(field research)dengan metode kualitatif.Teknik pengumpulan datanya adalah

denganwawancara,melaluipengasuh,ustadz,pengurusdansantriwati,observasi,

yaitu terkaitdengan prosespembelajaran santrimaupun kegiatan santridalam

mengahfalal-Qur’andandokumentasi.Temuanpenelitianinimenunjukkanbahwa:1)

Dalam prosesmenghafalal-Qur’andiPondokPesantrenal-Muntahabanyaksekali

ditemukanproblem/masalah.Problem tersebutdiantaranya,pertamarasamalas,

kurang dapatmembagiwaktu,ketiga pengaruh teknologiatau hp,keempat

tidakmenguasaimakhorijulhurufdantajwid,dankelimaadalahtemanyangburuk
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akhlaknya. Dari pihak pengasuh maupun ustadz juga berpendapat bahwa

problematikasantridalam menghafalal-Qur’anyaiturasamalas,selainitudengan

adanyateknologiatauhp,merekadisibukkandenganaplikasiyangadadidalamnya.

2)Sedangkanupayapemecahanproblematikadalam prosesmenghafalal-Qur’andi

PondokPesantrenal-Muntaha,pertamaadanyaprogram daripengurusyangberupa

seluruhsantriwajibmengumpulkanhpmulaidarijam 17.30-22.00dansemuasantri

wajib pulang pondok sebelum jam 18.00,kedua program daripengasuh yang

meliputisemuasantritidakbolehpulangkekamarsampaiacarangajiselesaidan

padahariminggusemuasantritidakdiperbolehkankeluardarilingkunganpondok.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Fanani dengan judul

“Problematika MenghafalAl-Qur’an (StudiKomparasidiKomparasidiPondok

PesantrenTahfidzulQur’anAl-HasanPatihanWetandanPondokPesantrenNurul

Qur’an Pakunden Ponorogo)”,progam studiPendidikan Agama Islam Jurusan

TarbiyahIAINPonorogo.Fokuspenelitianiniadalahuntukmengetahuiproblematika

yang dihadapipara penghafalal-Qur’an diPondok Pesantren TahfidzulQur’an

TahfidzulQur’anAl-HasanPatihanWetandanPondokPesantrenPesantrenNurul

Qur’anPakundenPonorogo,baikituproblematikainternalmaupunproblematika

eksternaldanuntukmengungkapkanhaltersebut,makadibuatempatrumusan

masalahyaitu(1)Apaproblematikainternalmenghafalal-Qur’andiPPTQAl-Hasan

PatihanWetandanPonpesNurulQur’anPakundenPonorogo?,(2)Apaproblematika

eksternalmenghafalal-Qur’andiPPTQAl-HasanPatihanWetandanPonpesNurul

Qur’anPakundenPonorogo?,(3)Apasajakahpersamaandanperbedaaninternal

daneksternaldalam menghafalal-Qur’andiPPTQ Al-HasandanPPNQ ?,(4)Apa

upaya untuk mengatasiproblematika menghafaldiPPTQ dan PPNQ ?.Untuk

menjawabpertanyaandiatas,penelitianinidirancangdenganrancanganpenelitian

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi,

dokumentasi,dan interview,sedangkan teknik yang dipilih dalam analisis data

adalahreduksidata,displaydata,danpengambilankesimpulan/verifikasi.Dalam

hasilpenelitianiniditemukanbahwa(a)Problematikainternaldalam menghafalal-

Qur’andiPPTQAl-HasanialahrasamalasdandiPPNQadalahrasamalas,faktor

usia/kecerdasandanbanyaknyahafalan(bingung/susahdalam menjagahafalan)(b)

Problematika eksternaldalam menghafalal-Qur’an diPPTQ ialah tersitanya

waktu/banyaknya kegiatan (sekolah dan bekerja),pengaruh teknologi,progam

pengurus dan lingkungan.DiPPNQ ialah tersitanya waktu/banyaknya kegiatan,
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teman yang buruk.(c)Persamaan dan perbedaan problematika internaldan

eksternaldalam menghafalal-Qur’an,ialahPersamaanProblematikainternalkedua

lembaga ini adalah problematika malas sedangkan perbedaannya yaitu

usia/kecerdasan,danbanyaknyahafalan.Persamaanproblematikaeksternalkedua

lembagainiadalahproblematikatersitanyawaktu/banyaknyakegiatan,perbedaandi

PPTQ pengaruhteknologi,program daripengurusdanlingkungan,perbedaandi

PPNQ yaitu pengaruh teman.(d)Upaya untuk mengatasiproblematika dalam

menghafalal-Qur’an?Problematikainternal,(1)Problematikamalasyaknidengan

caramemaksadirisendiri.(2)Pengaruhusia/kecerdasandenganmemperbanyak

mengulang.(3)Problematikabanyaknyahafalanadalahmengaturjadwalhafalan.

Problematikaeksternal(1)Problematikatersitanyawaktutersitanyawaktukarena

banyaknyakegiatan(sekolahdanbekerja)denganmembagiwaktudenganbaik.(2)

Pengaruhteknologidenganmemanfaatkandenganbaik.(3)Problematikakurangnya

program daripengurus pondok.(4)Problematika lingkungan yang ramaiyaitu

dengan cara mencaritempatyang nyaman/sepi.(5)Problematika teman yaitu

dengancarapandaimemilihtemanyangmempunyaiperangaiyangbaik.

Penelitianterdahulutersebutmasing-masingmempunyaitujuan,yaitu:

1.Persamaan,yangsamapentingnyadalam membentukparapenghafalal-

Qur’andenganmetodeyangberbeda-beda

2.Perbedaan,penelitianyangpenelitisusundenganpenelitianyangsudah

adaadalahpadaobyeksubyekpenelitian.

F.METODEPENELITIAN

1.JenisPenelitian

Penelitianinitermasukpenelitiankualitatif,yaitumemberitekanpadamakna,

maksudnyafokuspenelaahterpautlangsungdenganmasalahkehidupanmanusia.

DikutipdaribukuyangditulisGhony(1997:6)PenelitianKualitatifadalahjenis

penelitian yang menghasilakan penemuan-penemuan yang tidak dapatdicapai

(diperoleh)denganmenggunakanprosedur-prosedurstatistikataudengancara-cara

laindarikuantifikasi(pengukuran)dengantujuanuntukmendeskripsikansecara

analisisterkaitdenganPeranPembimbingdalam MengatasiProblematikaSantri

Penghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.
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Herdiansyah(2012:9)menurutCreswell,penelitiankualitatifadalahsuatu

prosespenelitianilmiahyanglebihdimaksudkanuntukmemahamimasalah-masalah

manusia dalam kontekssosialdengan menciptakan gambaran menyeluruh dan

kompleks yang disajikan,melaporkan pandangan terperincidaripara sumber

infromasi,sertadilakukandalam settingyangalamiahtanpaadanyaintervensiapa

pundaripeneliti.Penelitianyangdigunakanyaitupenelitiankualitatifdeskriptif,

penelitiankualitatifdeskriptifadalahberupapenelitiandenganmetodeatau

pendekatanstudikasus(casestudy).Penelitianinimemusatkandirisecara

intensifpadasatuobyektertentuyangmempelajarinyasebagaisuatukasus.

Datadaristudikasusdapatdiperolehdarisemuapihakyangbersangkutan,

dengankatalaindalam studiinidikumpulkandariberbagaisumber(Nawawi,

2003:1)

Penelitian studikasusakan kurang kedalamannyabilamanahanya

dipusatkanpadafasetertentusajaatausalahsatuaspektertentusebelum

memperoleh gambaran umum tentang kasus tersebut.Sebaliknya studi

kasus akan kehilangan artinya kalau hanya ditujukan sekedar untuk

memperoleh gambaran umum namun tanpa menemukan sesuatu atau

beberapaaspekkhususyangperludipelajarisecaraintensifdanmendalam.

Studikasusyangbaikharusdilakukansecaralangsungdalam kehidupan

sebenarnyadarikasusyangdiselidiki.Walaupundemikian,datastudikasus

dapatdiperolehtidaksajadarikasusyangditeliti,tetapijugadapatdiperoleh

darisemuapihakyangmengetahuidanmengenalkasustersebutdenganbaik.

Dengan kata lain,datadalam studikasusdapatdiperoleh dariberbagai

sumber,namunterbatasdalam kasusyangakanditeliti(Nawawi,2003:2)

Berdasarkanpernyataandiatasdapatdisimpulkanbahwapenelitian

inimerupakanpenelitiankualitatifdeskriptifdenganpendekatanstudikasus,

yaitu mengetahuisecara mendalam dan lebih spesifik tentang peran

pembimbing dalam mengatasiproblematika santripenghafalal-Qur’an di

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

2.TempatdanWaktuPenelitian
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1.TempatPenelitian

TempatyangdigunakansebagaipenelitianadalahPondokTahfidh

Yanbu’ulQur’anAnak-anakKudusTahunAjaran2019/2020.

2.WaktuPenelitian

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2019/2020.Objekyang

dipilihuntukpenelitianadalahustadzmurobbi(pembimbing)danenam

santriPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

3.SumberdanTeknikPengumpulanData

Sumberdataadalahsubjektempatasaldatadapatdiperoleh,dapatberupa

bahanpustaka,atauorang(informan).(Mahmud,2011:151)Sumberdatapada

penelitian iniadalah pengasuh pondok pesantren,ustadzmurobbiatau ustadz

pembimbing yangmenanganikesehariansantri(dalam prariset)dansantriPondok

TahfidhYanbu’ulQur’ananak-anakKudus.Menurutsumbernyadatapenelitiandibagi

menjadiduayaitu:

a)DataPrimer

Data primeratau data tangan pertama adalah data yang diperoleh

langsungdarisubjekpenelitiandenganmengenakanalatpengukuranatau

pengambilandatalangsungpadasubjeksebagaisumberinformasiyang

dicari(Arikunto,2002:107).Dataprimerdalam penelitianinimengambil

langsungdariwawancaradenganpembimbingagamadansantriPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

b)DataSekunder

Datasekunderataudatatangankeduaadalahdatayangdiperolehleat

pihaklain,tidaklangsungdiperoleholehpenelitidarisubjekpenelitiannya

(Arikunto,2002:107).Adapunsumberdatasekunderdalam penelitianini

meliputidokumendariPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus,

jurnal,foto,serta mengambildata atau informasidengan mengadakan

wawancarakepadapengurusPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus.
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Dalam penelitianini,pengumpulandatamenggunakantekniksebagaiberikut:

a.Observasi

Observasiberasaldaribahasalatinyangberartimemperhatikan

dan mengikuti.Observasiialah suatu kegiatan mencaridata yang

digunakanmendiagnosisdanmemberikesimpulandalam penelitian.Inti

observasiyaitumengamatidanmelihatperilakuyangmunculdantampak

sertaadanyatujuanyangingindicapai.(Herdiansyah,2010:131).

Observasidalam penelitianinidilakukanuntukmemperolehdata

tentangpelaksanaanbimbinganyangdilakukanpembimbingdiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

b.Wawancara

Metode Wawancara merupakan sebuah metode percakapan

antaraduaorangataulebih,yangpertanyaannyadiajukanolehpeneliti

kepada subjek atau sekelompok subjek peneliti untuk dijawab

(Singarimun,dkk,1995:192).

Metodewawancaraini,penelitimengadakanwawancaralangsung

denganpembimbingagamadansantriPondokTahfidhYanbu’ulQur’an

Anak-anaksertaparapengurusPondokPesantren.Olehsebabitupeneliti

menggunakan wawancara terstruktur yaitu dengan menggunakan

pedomanwawancarayangtelahdisusunsecarasistematisdanlengkap

untuk pengumpulan data peran pembimbing dalam mengatasi

problematika santripenghafalal-Qur’an diPondok Tahfidh Yanbu’ul

Qur’anAnak-anakKudus.

c. Dokumentasi

Dokumentasimerupakancatatanperistiwayangsudahberlalu.

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumentalseseorang.Studidokumen merupakan pelengkap dan

wawancaradalam penelitiankualitatif(Sugiyono,2007:329).

Dokumentasidalam penelitian inibertujuan yaknimenyelidiki
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benda-benda tertulis sepertidokumen,foto,buku,dan lain-lain yang

diambildariPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

4.KeabsahanData

Triangulasidiartikan sebagaiteknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkandariberbagaiteknikpengumpulandatadansumberdatayang

telahada.Tujuandaritriangulasiadalahuntukmengujikredibilitasdatadengan

berbagaiteknikpengumpulandatadanberbagaisumberdata.Triangulasiyang

digunakandalam penelitianiniadalahtriangulasisumberyangberbeda-beda

dengan teknik yang sam (Sugiyono :233-240).Triangulasisumberdalam

penelitianiniadalahpenggabunganantaradatawawancaranarasumberyang

satudenganwawancarayanglainnya.

5.TeknikAnalisisData

Dalam menganalisisdatayangterkumpulpenulismenggunakanmetode

analisis diskriptifkualitatifyaitu setelah ada data yang berkaitan dengan

penelitian,makadisusundandiklarifikasikandenganmenggunakandata-data

yangdiperolehuntukmenggambarkanjawabandaripermasalahanyangtelah

dirumuskan.

Dalam penelitianini,modelanalisisdatayangdigunakanadalahdengan

modelMilesdanHubermanyaituinteractivemodel,yangkomponenkerjanya

meliputidatareduction(reduksidata),datadisplay(penyajiandata),conclusion

drawing/verification.(Sugiyono,2009:246-252).Milesdan Huberman dalam

Sugiyonomerumuskanbeberapateknikanalisisdata,diantaranya:

1.ReduksiData(DataReduction)

Reduksidata adalah merangkum,memilih hal-halyang

pokok,memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadan

polanya.Dengan demikian data yang telah diredaksiakan

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

penelitiuntuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,dan

mencarinyabiladiperlukan.Reduksidatadapatdibantudengan

peralatanelektroniksepertikomputerminidenganmemberikan
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kodepadaaspek-aspektertentu.Tahapawalini,penelitiakan

berusaha mendapatkan data sebanyak-banyaknya berdasarkan

tujuan penelitian yang ditetapkan yaitu berkaitan problematika

santripenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak

-anakKudus.

2.PenyajianData(DataDisplay)

Penyajiandatadapatdilakukandalam bentuktabel,grafik,

phiechard,dansejenisnya.Melaluipenyajiandatatersebut,maka

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,

merencenakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.

3.Verification(ConclusingDrawing)

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasiatauVerification(ConclusingDrawing)adalahmenjawab

rumusanmasalahyangdirumuskansejakawal,tetapijugabisa

tidak,karenamasalahdanrumusanmasalahdalam penelitianini

bersifatsementaradanakanberkembangsetelahpenelitiandi

lapangan.Padatahapini,penelitiandiharapkandapatmenjawab

rumusanpenelitianlebihjelastentang“PeranPembimbingdalam

MengatasiProblematika SantriPenghafalal-Qur’an diPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

G.SistematikaPenulisan

Dalam penulisanini,penulismenyusunkedalam 5(lima)babyangrinciannya

sebagaiberikut:

Bab Pertama adalah Pendahuluan,bab iniberisitentang latarbelakang

masalah,perumusan masalah,tujuan dan manfaatpenelitian,telaah pustaka,

metodepenelitiandansistematikapenulisan.

Bab Kedua adalah landasan teoriyang berisitinjauan tentang Peran
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Pembimbingdalam MengatasiProblematikaSantriPenghafalal-Qur’andiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.Subbabpertamayaituperanpembimbing

yang menjelaskan tentang pengertian pembimbing.Sub bab kedua tentang

pengertianmenghafalal-Qur’an,keutamaanmenghafalal-Qur’an,kesiapandasar

menghafal al-Qur’an,syarat-syarat menghafal al-Qur’an dan tahapan dalam

menghafalal-Qur’an.

Bab Ketiga adalah fokus penelitian menerangkan Gambaran Umum dan

Objek Penelitian yang membahas gambaran umum dan objek penelitian pada

keadaangeografisdandemografissantriPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus.

Bab Keempat adalah Analisis hasil penelitian meliputi analisis

kecendurunganPeranPembimbingdalam mengatasiProblematikaSantriPenghafal

al-Qur’anPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

Bab Kelima adalah penutup daribab-bab sebelumnya,sehingga akan

disampaikankesimpulanyangberisitentangPeranPembimbingdalam Mengatasi

ProblematikaSantriPenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-

anakKuduskemudiandiikutidengansarandandiakhiridenganpenutup.
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BABII

KERANGKATEORI

A.PengertianBimbingan

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari

bahasaInggris“guidance”.Kata“guidance”adalahkatadalam bentukmasdhar

(kata benda)yang berasaldarikata kerja “to guide”artinya menunjukkan,

membimbing,ataumenuntunoranglainkejalanyangbenar.Jadi,kata“guidance”

berartipemberianpetunjuk,pemberianbimbinganatautuntutankepadaorang

lainyangmembutuhkan.(Amin,2010:3)

MenurutCrowdanCrow“Bimbinganadalahbantuanyangdiberikanoleh

seseorang,baik pria maupun wanita yang memilikipribadiyang baik dan

berpendidikanyangmemadaikepadaseorangindividudarisetiapusiadalam

mengembangkan arah pandangannya sendiri,membuatpilihan sendiri,dan

memikulbebannyasendiri,”.MenurutFailor,salahseorangahlibimbingandan

konselingdilingkungansekolahmengartikan“Bimbinganadalahbantuankepada

seseorangdalam prosespemahamandanpenerimaanterhadapkenyataanyang

adapadadirinyasendirisertaperhitungan(penilaian)terhadaplingkungansosial

ekonominyamasasekarangdankemungkinanmasamendatangdanbagaimana
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mengitegrasikan kedua hal tersebut melalui pemilihan-pemilihan serta

penyesuaian-penyesuaiandiriyangmembawakepadakepuasanhiduppribadi

dankedayagunaanhidupekonomisosial.(Amin,2010:4-5)

MenurutNatawidjaja,Bimbinganadalahprosesbantuankepadaindividu

yang diberikan secara berkesinambungan,supaya individu tersebutdapat

memahamidirinyasehinggaiadapatmengarahkandiridandapatmengarahklan

diridan dapatbertindaksecarawajarsesuaidengan tuntutan dan keadaan

keluargamasyarakat.Dengandemikiandiadapatmengecapkebagiaanhidupnya

sertadapatmemberikansumbanganyangberarti.(Lubis,2009:59)

MenurutJones,StaffiredanStewart“Bimbinganadalahbantuanyang

diberikan kepada individu dalam membuatpilihan-pilihan dan penyesuaian-

penyesuaianyangbijaksana.Bantuaniniberdasarkanatasprinsipdemokrasi

yangmerupakantugasdanhaksetiapindividuuntukmemilihjalanhidupnya

sendirisejauhtidakmencampurihakoranglain.Kemampuansepertiitutidak

diturunkan(diwarisi)tetapiharusdikembangkan.SedangkanmenurutTiedeman

“Bimbinganadalahmembantuseseorangagarmenjadibergunatidaksekedar

mengikutikegiatan yang berguna.Sedangkan menurutBernard dan Fullmer

“Bimbingan adalah segala kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi

pribadisetiapindividu.(Prayitno,2004:94-95)

Daripemaparandiatasdapatdisimpulkan,pengertianbimbinganialah

prosespemberianbantuandariseseorangyangmempunyaikeahliankepada

seseorang yang sedang mengalami problem agar orang tersebut bisa

menyelesaikanproblem yangsedangdialaminya.

B.PengertianPeranPembimbing

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia(2006:870)kataperanmemiliki

artipemainsandiwara,pemainlawakpadapemainmakyung.Peranmerupakan

aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya,seseorang telah

menjalankanhak-hakdankewajiban-kewajibannyasesuaidengankedudukan.

Peranseseorangmenentukanapayangdiperbuatbagimasyarakatkepadanya.

Peransangatpentingkarenadapatmengaturperilakuanseseorang,selainitu

peranmenyebabkanseseorangdapatmeramalkanperbuatanoranglainpada
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batas-batas tertentu,sehingga seseorang dapatmenyesuaikan perilakunya

sendiridenganperilakunyasendiridenganperilakuorang-orangsekelompoknya

(Suyanto,2006:159)

Seorangpembimbingagardapatmenjalankanjabatannyamemerlukan

syarat-syaratyang dibutuhkan.Haltersebutmerupakan tuntutan seorang

pembimbingdalam menjalankantugasnya.Adapunsyarattersebutyaitu:

1)Seorangpembimbingharusmempunyaipengetahuanyangcukupluas,baik

segiteorimaupunpraktik.Karenakeduanyamempunyailandasanterpenting

dalam bimbingan. Bimbingan dan penyuluhan merupakan ilmu yang

diterapkandalam praktek.

2)Segipsikologis,seorangpembimbinghendaknyamemilikikematangandan

kestabilanemosi.Sehinggadalam mengambilkeputusanataupuntindakan

dapatbijaksana.

3)Seorangpembimbingharussehatjasmanidanrohaninya.

4)Mempunyaisikapkecintaanterhadappekerjaannyadanterhadapanakatau

seseorang konseling yang dihadapinya. Karena berdampak pada

kepercayaandarikonseli.

5)Pembimbingharusmempunyaiinisiatifyangbaik,sehinggaadakemajuan

kearahyanglebihbaikdidalam prosespenyuluhan.

6)Seorangpembimbingharusbersifatsupel,ramahtamahsopansantundi

dalam segalaperbuatannya.Sehinggasanggupmendapatkankawankerja

yangbaikdansanggupbekerjasamadalam memberikanbantuanterhadap

anak.

7)Mempunyaisifatyangdapatmenjalankanprinsipdanmampumenerapkan

kodeetikbimbingan(Walgito,1995:30)

DilihatdariprespektifIslam pembimbingagamahendaknyamemilikiciri-

ciripribadisebagaiberikut:

1)BerpedomandanmemilikikeyakinanterhadapAl-Qur’anatauwahyuAllah

sebagaipeganganhidupyangdapatmengaturhubunganmanusiadengan
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Tuhan,alam dansesamamanusia.

2)Senantiasaberusahamemeliharaistiqomahdalam meningkatkanmutuiman

keyakinan.

3) Mengembangkan kemampuan dalam bidang ilmu penegtahuan agama,

terutamamemahamidanmengembangkannilaidannormayangadadi

dalam Al-Qur’an.

4) Menjalankandandapatmenerapkanimandankeyakinannyadiberbagai

kehidupansehari-hari.Baikberinteraksikepadakeluarganya,tetangganya,

lingkungannya,masyarakat,dan negaranya sesuai kemampuan yang

dimilikinya.

5) Mempunyaikemampuan berdakwah,baik berdakwah untuk orang yang

sudahberagamaislam maupunyangbelum beragamaislam sesuaiprofesi

dandedikasinyamasing-masing.

6)Mempunyaikelapanganhatiyang sabardantabahlahirbatinnyadalam

menghadapitantanganberdakwahyangdatangdaridirinyamaupundariluar

dirinya.

7)Mampumengambilkeputusanyangbijaksanadanmantapdalam berbagai

masalahkehidupan sesuaidasarislam yang tidakbertentangandengan

normadannilaisertabudayadenganpertimbangankeputusanyangmatang.

8)Mempunyairasa cinta dan hormatpada sesama tetapitidak melebihi

cintanyapadasangpencipta.

9)DapatmenjauhidanmemahamiapayangdilarangolehAllahSWTdalam

berbagaiperilakudantindakan.

10)Senantiasamenjalankankehidupandengandiawaliniat,mencariridhoAllah,

selaluberdo’a,danmensyukurisetiaphasilyangdidapat(Hikmawati,2015:

110-112)

BerbicaraterkaitperanpembimbingagamaIslam,tentutidakjauhdari

bagaimanafungsiatautugasdaripembimbingagamaIslam itusendiri.Untuk

mengetahuibagaimanaperanpembimbingagamaIslam terlebihdahuluharus
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mengetahuifungsiatautugaspembimbingagamaIslam.Arifin(1994:4)juga

mengungkapkanfungsiatautugaspembimbingdalam melaksanakanbimbingan

beradadalam ruanglingkup:

1)Menjadipenunjangdaripelaksanaanprogram pendidikanagamadilembaga-

lembagapendidikanbaikumum maupunlembagapendidikanislam.

2)Menjadipendorong(motivator)bagianak.

3)Menjadistabilisatordanpenggerakbagianakdenganmotivasiagartujuan

daribimbingandapatdilaksanakandenganbaik.

4)Menjadipengarahbagipelaksanaanprogram bimbingansehinggaterjadinya

penyimpangandalam pelaksaannyadapatdihindari.

MenurutSamsulNizarmengutippendapatAl-Ghazalimengungkapkan,tugas

pembimbingyangutamaadalahmenyempurnakan,membersihkan,mensucikan,

sertamembawahatimanusiauntukselalumengingatAllahSWT.Lebihlanjut

Samsul Nizar menjelaskan tugas pembimbing adalah membimbing dan

mengenalkankebutuhandankesanggupanpesertadidik,menciptakansituasi

yang kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan,menambah dan

mengembangkanpengetahuanyangdimilikiuntukdisalurkankepadapeserta

didik,serta senantiasa membuka diri terhadap seluruh kelemahan dan

kekurangannya.(Nizar,2002:44)

C.PengertianMenghafalAl-Qur’an

Menghafalal-Qur’an ialah suatu proses menjaga dan melestarikan

kemurniankitabsuciyangditurunkankepadaRasulullahdiluarkepalaagartidak

tejadiperubahandanpemalsuansertadapatmenjagadarikelupaan,baiksecara

keseluruhanmaupunsebagiannya.(Munjahid,2007:74).

Tahfidzataumenghafalkanal-Qur’anadalahsuatuperbuatanyangsangat

muliadanterpuji.Sebab,orangyangmenghafalkanal-Qur’anmerupakansalah

satuhambayangahlullahdimukabumi.Itulahsebabnya,tidaklahmudahdalam

menghafalal-Qur’andiperlukanmetode-metodekhususketikamenghafalkannya.

Selain itu jugaharusdisertaidengan do’akepadaAllah SWT supayadiberi

kemudahandalam menghafalkanayat-ayat-Nyayangbegitubanyakdanrumit.
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Sebab,banyakkalimatyang mirip dengan kalimatyang lain,demikian juga

kalimatnyayang panjang-panjang bahkanmencapaitigasampaienam baris

tanpaadanyawaqaf,namunadajugayangpendek-pendek.(Wahid,2014:13)

Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwapengertianmenghafalal

-Qur’an ialah suatu prosesyang dilakukan individu untukmenjagadan bisa

mengamalkanpelajaran-pelajaranyangsudahditerangkandidalam al-Qur’an.

D.KeutamaanMenghafalAl-Qur’an

Menghafalal-Qur’anmerupakansuatuperbuatanyangsangatterpujidan

mulia. Banyak sekali hadis-hadis Rasulullah SAW yang mengungkapkan

keagunganorangyangbelajarmembaca,ataumenghafalal-Qur’an.Orang-orang

yangmempelajari,membacaataumenghafalal-Qur’anmerupakanorang-orang

pilihanyangmemangdipiliholehAllahuntukmenerimawarisankitabsucial-

Qur’an.

(Ahsin:1994)

Dibawahini10keutamaanyangakandidapatparapenghafalal-Qur’an:

1)Menjadisyafa’atdiakhirat

Sudah jelas sebagaimana disebutkan di atas bahwa dengan

menghafalkanAl-Qur’ankelakdiakhiratnantiakanmenjadisyafaatbagipara

penghafalnya.

2)Derajatsurgaditentukanolehhafalanal-Qur’an

Kelakdiakhiratnanti,hafalansurahterakhiral-Qur’anandayangakan

menentukantingkatansurgauntukanda.Bahkandiakhiratnantial-Qur’an

yangselamainiandajadikansebagaisahabatkelakakanmenjadipenolong

untukdirikita.Ingat,Allahmenunggusetoranhafalanal-Qur’ananda.Allah

ituMahaPengasihdanMahaPenyayang,Allahmasihakanmemberikan

kemuliaankepadaorangyangmauberusahakerasuntukmenghafalkanal-

Qur’an,meskipunmasihtersendat-sendatmembacaal-Qur’annya.

Semakin banyak hafalan al-Qur’an anda, maka semakin tinggi

kedudukan/derajatyangakandidapatkandisurgapadaakhiratnanti.Selain
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itu,Allahsudahmenjanjikankepadapenghafalal-Qur’anakanmendapatkan

kemuliaanhidupbaikdiduniadandiakhiratkelak.Bahkansurga-surgaAllah

diberikankepadamerekadisesuaikandengantingkathafalanal-Qur’anyang

telahmerekalakukansemasahidupdidunia.

3)Menjadisebaik-baiknyamanusiayangarifdiantarapenghunisurga.

4)Mendapatkanpahalaberlipatganda

5)Pahalabagiorangtuayanganaknyamenghafalal-Qur’an

6)Mendapatkancahayadiharikiamatditengahkegelapan

7)Mendapatkanrahmat,petunjuk,keselamatan,dankasihsayangdariAllah

8)Menjadipenyembuhdarisegalapenyakit

9)Dikumpulkanbersamaparamalaikat

10)Dijauhidarisetandankesusahan

Dari10keutamaanmanfaatyangakandidapatbagipenghafalal-Qur’an

diatas,denganmenghafalkanal-Qur’anakanmemudahkanseseoranguntuk

mempelajariilmuagama.Didalam menghadapisuatupermasalahan,iadapat

mengeluarkanayat-ayatyangmenjadidalilterhadapmasalahtersebutlangsung

darihafalanbacaanal-Qur’annya.(Akbar,Gunawan,2018:21-27)

Sungguh sangat mulia derajat para penghafal al-Qur’an, selain

mempunyaiderajatyangmuliadisisiAllahSWTjugamuliadisisimausialainnya.

Menjadiseorangyangterpilihuntukmenjagadanmemeliharakalamullahserta

mengamalkandalam kehidupansehari-hari.

al-Qur’anyangseringkitaperingatinuzulnyainibertujuanantaralain:

1.Untukmembersihkanakaldanmenyucikanjiwadarisegalabentuksyirik

sertamemantapkankeyakinantentangke-Esa-anyangsempurnabagiTuhan

serusekalianalam,keyakinanyangtidaksemata-matasebagaisuatukonsep

teologis,tetapifalsafahhidupdankehidupanumatmanusia.

2.Untukmengajarkankemanusiaanyangadildanberadab,yaknibahwaumat
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manusiamerupakansuatuumatyangseharusnyadapatbekerjasamadalam

pengabdiankepadaAllahdanpelakasanaantugaskekhilafahan.

3.Untukmenciptakanpersatuandankesatuan,bukansajaantarsukuatau

bangsa, tetapi kesatuan alam semesta, kesatuan kehidupan dunia

akhirat,naturaldansupranatural,kesatuanilmu,iman,danrasio,kesatuan

kebenaran,kesatuan kepribadian manusia,kesatuan kemerdekaan dan

determinisme,kesatuansosial,politikdanekonomi,dankesemuanyaberada

satuke-Esa-an,yaituke-Esa-anAllahSWT.

4.Untukmengajakmanusiaberpikirdanbekerjasamadalam bidangkehidupan

bermasyarakatdan bernegara melaluimusyawarah dan mufakatyang

dipimpinolehhikmahkebijaksanaan.

5.Untukmembasmikemiskinanmaterialdanspiritual,kebodohan,penyakit,

dan penderitaan hidup,serta pemerasan manusia atas manusia,dalam

bidangsosial,ekonomi,politikdanjugaagama.

6.Untukmemadukankebenarandankeadilandengandenganrahmatdankasih

sayang,dengan menjadikan keadailan sosialsebagailandasan pokok

kehidupanmasyarakatmanusia.

7.Untukmemberijalantengahantarafalsafahmonopolikapitalismedengan

falsafah kolektif komunisme,menciptakan ummatan wasathan yang

menyerukepadakebaikandanmencegahkemunkaran.

8.Untukmenekankan peranan ilmu dan teknologi,guna menciptakan satu

peradaban yang sejalan dengan jatidirimanusia,dengan panduan dan

panduanNurIlahi.

Demikian sebagian tujuan kehadiran al-Qur’an,tujuan yang terpadu dan

menyeluruh,bukansekedarmewajibkanpendekatanreligiusyangbersifatritual

dan mistik,yang dapatmenimbulkan formalitasdan kegersangan.al-Qur’an

adalahpetunjuk-Nyayangbiladiperlajariakanmembantukitamenemukannilai-

nilaiyangdapatdijadikanpedomanbagipenyelesaianberbagaiproblem hidup.

Apabiladihayatidandiamalkanakanmenjadikanpikiran,rasa,dankarsakita

mengarah kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagistabilitas dan
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ketentraman hidup pribadidan masyarakat.Itulah al-Qur’an dengan gaya

bahasanyayangmerangsangakaldanmenyentuhrasa,dapatmenggugahkita

menerimadanmemberikasihdankeharuancinta,sehinggadapatmengarahkan

kitauntukmemberisebagiandariapayangkitamilikiuntukkepentingandn

kemaslahatanumatmanusia.Itulahal-Qur’anyangajarannyatelahmerupakan

kekayaanspiritualbangsakita,danyangtelahtumbuhsuburdalam negarakita.

(Shihab,2006:13)

E.ProblemasantripenghafalAl-Qur’an

Problemaberasaldarikata“problem”yangberartimasalah/pernyataanyang

memerlukanpemecahan.(Gulo,1982:225).Sedangkansantrimenurutkamus

bahasa Indonesia adalah orang yang mendalamiagama.Pengertian serupa

diungkapkan oleh Soergarda Poerbakawtja,yang menyebutkan kata santri

sebagaiorangyangbelajaragamaIslam,sehinggademikianmaknapesantren

sebagaitempatberkumpuluntukmendalamiagamaIslam.(Lubis,2007:163)

Problemayangdihadapiolehorangyangsedangdalam prosesmenghafalal-

Qur’anmemangbanyakdanbermacam-macam.Mulaidaripengembanganminat,

penciptaanlingkungan,pembagianwaktusampaikepadametodemenghafalal-

Qur’anitusendiri.Problemayangdihadapiolehparapenghafalal-Qur’anitu

secaragarisbesarnyadapatdirangkum sebagaiberikut:

1)Menghafalitususah

2)Ayat-ayatyangsudahdihafallupalagi

3)Banyaknyaayatyangserupa

4)Gangguan-gangguankejiwaan

5)Gangguan-gangguanlingkungan

6)Banyaknyakesibukan

7)BersikapSombong

Seorangpenghafalal-Qur’anhendaknyaselalumenagahatidanpikirannya,

terutamadarisifatsombong.Sifatsombonghanyaakanmenyebabkanhafalan
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al-Qur’anmudahlupadanterbengkalai.Sebab,pikiranorangyangsombong

selaludisibukkanuntukmemikirkanhallain,selainhafalan.Sesungguhnya,orang

yangsombongakancepatditurunkanderajatnyaolehAllahSwt,bagaikandebu

yangterbangterlalutinggi,laludihempasolehangindanjatuhkebawahlagi.

Olehkarenaitu,parapenghafalal-Qur’anhendaknyabenar-benarmenjauhisifat

sombong agarhafalannya terpelihara dan terjaga dengan baik,serta tidak

disibukkandenganhal-halyangtidakadamanfaatnya.(Wahid,2015:126-130)

Untukmemecahkansejumlahproblematikaini,makapadauraianselanjutnya

akan kamiupayakan problem solving (pemecahan)yang diharapkan akan

memberikanmasukansebagaiterapiterhadapmasalah-maslahyangdihadapi

olehparapenghafalal-Qur’anpadaumumnya,denganbeberapapendekatan.

A.PendekatanOperasional

Studi-studipaedagogis(ilmu pendidikan)modern menetapkan bahwa

terdapatsifat-sifatindividu yang khusus berperan aktifdalam proses

perolehan segala halyang diinginkan,baikstudi,pemahaman,hafalan

maupuningatan.Sifat-sifatyangdimaksudialah:

1)Minat(desire)

2)Menelaah(expectation)

3)Perhatian(interest)

Ketiga sifattersebutmerupakan rangkaian keterkaitan yang saling

mendukung antara satu dnegan yang lainnya.Artinya,inijika seorang

penghafal memiliki minta dan interest yang tinggi, maka akan

memungkinkan pada dirinya muncul konsentrasi yang tinggi secara

serempakdandengansendirinyaakanmunculpulastimulusdanrespons,

sehinggadengankondisidemikiandiharapkanminatdanperhatianyang

tinggisenantiasaakanterbangunpadadiriseseorangyangsedangdalam

prosesmenghafalal-Qur’an.

Untuk menumbuhkan minatmenghafalal-Qur’an dapatdiupayakan

denganmelaluibeberapapendekatansebagaiberikut:
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1)Menanamkan sedalam-dalamnya tentang nilaikeagungan al-Qur’an

dalam jiwaanakdidikyangdiasuhnya

2)Memahami keutamaan-keutamaan membaca, mempelajari atau

menghafalal-Qur’an.Halinidilakukan dengan berbagaikajian yang

berkaitandenganke-al-Qur’an-an.

3)Menciptakankondisilingkunganyangbenar-benarmencerminkanke-al-

Qur’an-an.

4)Mengembangkan objek “perlu”nya menghafal al-Qur’an, atau

mempromosikanidealismesuatulembagapendidikanyangbercirikanal

-Qur’an,sehinggaanimountukmenghafalal-Qur’anakanmunculdengan

prespektifbaru.

5)Mengadakan atraksi-atraksi, atau haflah mudarasatil-Qur’an, atau

semaan umum bil-ghaib (hafalan), atau dengan mengadakan

musabaqah-musabaqahhafalanal-Qur’an.

6)Mengadakan studibanding dengan mengundang atau mengunjungi

lembaga-lembagapendidkan,ataupondokpesantrenyangbercirikanAl-

Qur’anyangmemungkinkandapatmemberikanmasukan-masukanbaru

untuk menyegarkan kembaliminat menghafalal-Qur’an,sehingga

program yangsedangdilakukantidakmandekditengahjalan.

7)Mengembangkan metode-metode menghafalyang bervariasiuntuk

menghilangkankejenuhandarisuatumetodeatausistem yangterkesan

monoton.(Ahsin,1994:41-42)

B.PendekatanIntiutif(PenjernihanBatin)

al-Qur’anmerupakankitabAllahyangdisucikansekaligusdiagungkan

dandimuliakan.Untukmencapaitujuanmenghafalal-Qur’anyangdisucikan

dan dimuliakan itu maka sudah selayaknya orang yang hendak

menghafalnya menata jiwanya sedemikian rupa dan rapi,sehingga ia

memilikidayaserapdandayaresapyangtajam terhadapayat-ayatyang

dihafalnya.Bukankah demikian yang terjadipada diriRasulullah SAW

sebelum beliaumenerimawahyual-Qur’andarimalaikatJibril?MahaSuci
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Allah yang telah mepersiapkan hambanya sedemikian rupa melalui

pembedahanjiwaolehMalaikatJibrildanisrafilketikabeliaumasihkecil.

Dengandemikianbeliaumemilikidayaserapdandayaresapyangluarbiasa

terhadap ayat-ayatyang diterimanya.Demikian seharusnya yang mesti

dilakukanolehorangyanghendakmenghafalal-Qur’an.

Prosesiniakantercapaidenganmelaluibeberapaalternatifpendekatan,

yaitu:

1)Qiyamul-Lail(ShalatMalam)

Qiyamullailmerupakan laku orang-orang saleh terdahulu.

Mereka melakukannya karena mereka mengetahui bahwa waktu

keheningan malam mempunyaibanyak keistimewaan,lebih mudah

menciptakan kekhusyu’an dan membuka cakrawalhati,sehingga

meluruskanjalankepadahatiuntukmenerimasesuatuyanghendak

direkamnyakedalam benakkitadenganmudah.(Ahsin,1994:43)

2)Puasa

Ibadahpuasamerupakansuatubentukriadlahyangsangatbaik

bagiorangyangsedangdalam prosesmenghafalal-Qur’an.Nilaiyang

diambildaripuasadisampingnilaiubudiahialahkesehatantubuhdan

kesehatanmental.Dalam halini,orangyangmenghafalal-Qur’ansangat

memerlukanketabahandalam mengahadapiberatnyaperjalananorang

yangmenghafalal-Qur’an,dankesabarandalam menghadapicobaan

yangseringdatangmenggangguperasaandanmengusikketenangan

jiwa.Untukdapatmenanggulanginyamakapuasayangintidasarnya

mengekanghawanafsuadalahcaraterbaikuntukdifungsikansebagai

remotecontroldanstabilisatorketenanganjiwaseseorang.

Dengan kemampuannya untuk menahan dan mengendalikan

rasa lapar, haus dan dorongan syahwat, tentu bertambah

kemampuannyauntukmenahandanmengendalikanemosidanhawa

nafsunya terhadap hal-hal yang memang dilarang (maksiat dan

mungkarat). Kebiasaan untuk mengendalikan hawa nafsu akan

memupuktumbuhnyaketabahan,kesabarandantahanuji.Inilahsifat-
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sifatyangvitaluntukmencapaiprestasi.(Ahsin.,1994:44-46)

3)MemperbanyakDzikirdanDo’a

Banyak sekalimanfaatyang dapatdiambildalam berdzikir,

sebagaiamanterungkapdalam beberapafirmanAllah:

١٥٢ نِورُفُكۡتَ الَوَ يلِ اْورُكُشۡٱ وَ مۡكُرۡكُذۡأَ يٓنِورُكُذۡٱفَ

Artinya:“Berdzikirlah(ingatlah)kepada-KuniscayaAkuingatkepadamu.”

(QS.Al-Baqarah/2:152)(Ahsin,1994:46)

Daripemaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaseorangpenghafalal-

Qur’anhendaknyamempunyaihatiyangbersih,niatyangbenar-benarikhlas

sertaketeguhandankesabarandalam menghafalal-Qur’anjugaharusmenjaga

sikapyangamarma’rufnahimunkar.

F.Syarat-syaratmenghafalal-Qur’an

Diantarabeberapahalyangharusterpenuhisebelum seseorangmemasuki

periodemenghafalal-Qur’an,ialah:

a.Mampumengosongkanbenaknyadaripikiran-pikirandanteori-teori,atau

permasalahan-permasalahanyangsekiranyaakanmengganggu.

Jugaharusmembersihkandiridarisegalasesuatuperbuatanyang

kemungkinandapatmerendahkannilaistudinya,kemudianmenekunisecara

baikdenganhatiterbuka,lapangdadadandengantujuanyangsuci.Kondisi

sepertiiniakanterciptaapabilakitamampumengendalikandirikitadari

perbuatan-perbuatanyangtercela,sepertiujub,riya’(sombong),dengki,iri

hati,tidakqona’ah,tidaktawakal,danlain-lain.(Wahid,2014:27)

b.NiatyangIkhlas

Niatyangkuatdansungguh-sungguhakanmengantarseseorangke

tempattujuan,dan akan membentengiatau menjadiperisaiterhadap

kendala-kendalayangmungkinakandatangmerintanginya.Allahberfirman:
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١١ نَيدِّلٱ هُلَّ اصٗلِخۡمُ هَلَّلٱ دَبُعۡأَ نۡأَ تُرۡمِأُ يٓنِّإِ لۡقُ

Artinya:“Katakanlah,sesungguhnyaakudiperintahkansupayamenyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan)agama.”(QS.Az-Zumar:11)

Niatmempunyaiperanan yang sangatpenting dalam melakukan

sesuatu,antara lain:sebagaimotordalam usaha untukmencapaisuatu

tujuan.Disamping itu niatjuga berfungsisebagaipengaman dari

menyimpangnya suatu proses yang sedang dilakukannya dalam rangka

mencapaicita-cita,termasuk dalam menghafalal-Qur’an.Tanpa adanya

suatuniatyangjelasmakaperjalananuntukmencapaisesuatutujuanakan

mudahsekaliterganggudanterpesongkanolehmunculnyakendalayang

setiap saatuntuk menghancurkannya.Justru niatyang bermuatan dan

berorientasiibadah,danikhlaskarenasemata-matamencapairidho-Nya

akan memacu tumbuhnya kesetiaan dalam menghafalal-Qur’an,karena

dengandemikianbagiyangmemilikiniatibadahmakamenghafalal-Qur’an

tidaklagimenjadibebanyangdipaksakan,akantetapijustrusebaliknya,ia

akan menjadikesenangan dan kebutuhan.Kesadaran sepertiiniyang

memangseharusnyamendominasijiwasetiappengahafalal-Qur’an.(Wahid,

2014:28)

c. MemilikiKeteguhandanKesabaran

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktoryang sangat

pentingbagiorangyangsedangdalam prosesmenghafalal-Qur’an.Halini

disebabkankarenadalam prosesmenghafalal-Qur’anakanbanyaksekali

ditemuiberbagaimacam kendala,mungkin jenuh,mungkin gangguan

lingkungankarenabisingataugaduh,mungkingangguanbatinataumungkin

karena menghadapiayat-ayat tertentu yang mungkin dirasakan sulit

menghafalnya,dan lain sebagainya,terutama dalam menjaga kelestarian

menghafalal-Qur’an.

d.Istiqamah

Yang dimaksud dengan istiqamah yaitu konsisten,yaknitetap
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menjagakeajekandalam prosesmenghafalal-Qur’an.Denganperkataanlain,

seseorangpenghafalal-Qur’anharussenantiasamenjagakontiunitasdan

efisiensiterhadapwaktu.Seorangpenghafalyangkonsistenakansangat

menghargaiwaktu,begituberharganyawaktubaginya.Betapatidak,kapan

sajadandimanasajaadawaktuterluang,intuisinyasegeramendoronguntuk

segerakembalikepadaal-Qur’an.(Wahid,2014:35)

e.MenjauhkanDiridariMaksiatdanSifat-sifatTercela

Perbuatanmaksiatdanperbuatanyangtercelamerupaknsesuatu

perbuatanyangharusdijauhibukansajaolehorangyangmenghafalal-

Qur’an,tetapijugaolehkaum musliminpadaumumnya,karenakeduanya

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan jiwa dan

mengusikketenanganhatiorangyangsedangmenghafalal-Qur’an,sehingga

akan menghancurkan istiqaham dan konsentrasiyang telah terbina dan

terlatihsedemikianbagus.

Imam Syafi’ibercerita tentang dirinya ketika sedang menghadapi

kekalutandankeburukaninstingmenghafaldalam sebuahsyairnya:

“Aku (Imam Syafi’i)mengadu kepada KiaiWaqi’tentang

buruknya hafalan,lalu beliau menasihatiku agar meninggalkan

perbuatanmaksiat,karenasesungguhnyahafalanituanugrahdari

Allah,sedangkanAllahtidakmemberikananugrahhafalankepada

orangyangahlimaksiat.”

Dalam kitab Ta’limulMuta’allim olehSyeikh Al-AlamahAz-Zarnuji

dikatakan:

“Yangmenjadisebab-sebabhafalantaralainialahbersungguh

-sungguh,keajekan/kontiunitas,sedikitmakan,memperbanyakshalat

malam dan memperbanyak membaca al-Qur’an. Adapun yang

menyebabkanmenjadipelupaantaralainialah:Perbuatanmaksiat,

banyaknya dosa, bersedih karena urusan-urusan keduniaan,

banyaknyakesibukan(yangkurangberguna),danbanyakhubungan

(yangtidakmendukung).”

Diantarasifat-sifatyangtercelaituantaralainialahsebagaiberikut:
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Khianat,bakhil,pemarah,membicarakanaiborang,memencilkandiri

daripergaulan,irihati,memutuskansilaturahmi,cintadunia,berlebih-lebihan,

sombong,dusta,ingkar,makar,mengumpat,riya’,banyakcakap,banyak

makan,angkuh,meremehkanoranglain,penakut,takaburdansebagainya.

Apabilaseseorangpenghafalal-Qur’andihinggapipenyakit-penyakittersebut

makausahadalam menghafalal-Qur’anakanmenjadilemahapabilatidak

adaoranglainyangmemperhatikannya.Bagaimanapunsifat-sifatsepertiini

harusdisingkirkanolehseorangyangsedangdalam prosesmenghafalal-

Qur’an,karenasifat-sifattersebutmerupaanpenyakithatiyangakansangat

mengganggukelancaranmenghafalal-Qur’an.Dengandemikianmakaakan

terdapatkeselarasanantarasikappenghafaldengankesucianal-Qur’an.

f. IzinOrangTuaatauWali

Walaupunhalinitidakmerupakansuatukeharusansecaramutlak,

namunharusadakejelasan,karenahaldemikianakanmenciptkansaling

pengertian antara kedua belah pihak,yakniantara orang tua dan anak.

Adanyaizinorangtuaatauwalimemberikanpengertianbahwa:

a)Orang tua atau walitelah merelakan waktu kepada anak untuk

menghafalal-Qur’an

b)Merupakandoronganmoralyangyangamatbesarbagitercapainya

tujuanmenghafalal-Qur’an,karenatidakadanyakerelaanorangtuaatau

waliakan membawa pengaruh batin yang kuatsehingga penghafal

menjadibimbangataukacaupikirannya.

c) Penghafalmempunyaikebebasandankelonggaranwaktusehinggaia

merasabebasdaritekananyangmenyesakkandadanya,dandengan

pengertianyangbesardariorangtuaatauwalimakaprosesmenghafal

menjadilancar.(Wahid,2014:36)

g.Mampumembacadenganbaik

Sebelum seorang penghafalmelangkah pada periode menghafal

seharusnyaiaterlebihdahulumeluruskandanmemperlancarbacaannya.

Sebagian besarulama bahkan tidak memperkenankan anak didik yang
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diampunya untuk menghafal al-Qur’an sebelum terlebih dahulu ia

mengkhatamkan al-Qur’an bin-nadzar (dengan membacanya). Ini

dimaksudkan, agar calon penghafal benar-benar lurus dan lancar

membacanya,sertaringanlisannyauntukmengucapkanfonetikArab.Dalam

halini,akanlebihbaikseseorangyanghendakmenghafalal-Qur’anterlebih

dahulu:

a)Meluruskanbacaannnyasesuaidengankaidah-kaidahilmutajwid

b)Memperlancarbacaannya

c) MembiasakanlisandenganfonetikArab

d)MemahamibahasadantatabahasaArab

Masalah-masalahdiatasmempunyainilaifungsionalpentingdalam

menunjang tercapaitujuan menghafalal-Qur’an dengan mudah.Dalam

tradisimasyarakatkita yang dalam mengajial-Qur’an lebih cenderung

memproyeksikanpadasistem pesantren,untukmenghafalal-Qur’anterlebih

dahuluharusmengajidihadapanseorangguru(Kiai),sehinggaiabenar-

benarlancardan bagus bacaannya.Kapasitas sepertiinimemang di

perlukan agar dalam periode menghafal tidak mengalami kesulitan.

Keharusanbelajarbin-nadzar(membacalangsungal-Qur’ansecarafasihdan

tartil)sepertiinimemangbukanwajibsyar’i,akantetapimerupakankonklusi

analogisbahwadengan carasepertiiniminmalakan melincinkan lisan,

memperkenalkanpola,dialekdanuslubbahasaal-Qur’andalam jiwanya.

Dengandemikianmakadalam prosesmenghafalakanmenjadisemakin

mudah(Wahid,2014:36-37)

Daripemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat

mengafalal-Qur’anantaralainadalahmampumengosongkanbenaknyadari

pikiran-pikran dan teori-teori atau permasalahan-permasalahan yang

sekiranya akan mengganggu,mempunyai niat yang ikhlas,memiliki

keteguhan dan kesabaran dalam menghafalal-Qur’an,istiqamah dalam

menghafaldanmuroja’ah(mendarasulangsecaraterus-menerus)ayatyang

sudahdihafal,menjauhkandiridarimaksiatdansifat-sifattercela,izinorang

tuaatauwaliagardalam menghafalal-Qur’andiberikankemudahandan
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mampumembacaal-Qur’andengantartilsertafashih.

G.Tahapandalam mengahafalal-Qur’an

MenurutDR.H.AhmadFathoni,Lc.M.AdikutipolehGusArifindanSuhendri

AbuFaqihdalam bukuAl-Qur’anSangMahkotaCahayaPesantrenTahfidzal-

Qur’anyangpalingtuadiIndonesiayaituPesantrenKrapyakYogyakartayangdi

rintis oleh KH.M.Munawwir.Cirikhas yang paling menonjoldarimetode

pengajaranAl-Qur’anyangdikembangkanbeliauialah:

a.Membacalangsungal-Qur’ansecarafasihdanmurottal(pelandanjelas

semuamakhrajdansifathurufal-Qur’an)ataubian-nadhar,

b.Mengahafalal-Qur’ansecarafasihdanmurattalataubil-ghaib,

c. Qira’ahSab’ah

Tahapan-tahapanituharusdilaluisetiaporangyanginginmenjadiahlial-

Qur’an,menekankanlatihanfasahahdanmurattal(membacasecarafasihdan

tartil)padabacaansurah-surahpendekpendek,mulaidariSurahal-Fatihah,

surah-surahJuz‘Amma,Surahal-Mulk,Surahal-Waqi’ah,Surahas-Sajdah,dan

Surahal-Kahfi.

Prosestahapan itu harus dilakukan setiap orang yang belajaral-Qur’an,

berulang-ulang sebelum belajarmengahafalal-Qur’an secara utuh.Hampir

seluruhpesantrenal-Qur’andiJawamempraktikkanmetodepembelajaranal-

Qur’anyangdikembangkanKH.M.Munawwirtersebut.Karenaitu,sumbangsih

KH.M.Munawwirdalam pelestarianal-Qur’andiIndonesiasangatbesar.Bahkan

lebihdariitu,praktikpembelajaranQira’ahSab’ahsecaramudahdilakukanKH.M.

MunawwirdenganThariqasySyathibiyyah.(Arifin,Faqih,2010:84)

H.Hukum Menghafalal-Qur’an

Al-Qur’anadalahkitabsucibagipemelukagamaislam,sebagaipedoman

hidupdansumber-sumberhukum,tidaksemuakitasucial-Qur’andanhamba-

hambayangterpilihyangsanggupmenghafalnya.al-Qur’ansebagaidasarhukum

islam danpedomanhidupumat,disampingdturunkankepadahamba-Nyayang

terpilih,al-Qur’anditurunkansesuaikebutuhanumatdimasaitudandimasayang
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akandatang.SelamaduapuluhtigatahunNabiMuhammadSAW menerima

wahyual-Qur’andariAllahSWTmelaluimalaikatJibrilas.tidakmelaluitulisan

melainkandenganlisan(hafalan).(Zen,1985:35).Halinidibuktikandengan

firmanAllahSWT:

٦ ىٰٓسَنتَ الَفَ كَئُرِقۡنُسَ

Artinya:“Kamiakan membacakan (al-Qur’an)kepadamu (Muhammad)maka

kamutidakakanlupa”(Q.S.Al-A’la:6)

٦ۦ١ٓ هِبِ لَجَعۡتَلِ كَنَاسَلِ هِبِۦ كۡرِّحَتُ الَ

Artinya:“Janganlahkamugerakkanlidahmuuntuk(membaca)al-Qur’ankarena

hendak cepat-cepat(menguasai)nya”(Q.S.Al-Qiyamah:16).(Tim

penerjemahDasuki,dkk:75)

Olehkarenaitusebagaidasarbagiorang-orangyangmenghafalal-Qur’anadalah:

a.Al-Qur’anituditurunkansecarahafalan

b.MengikutiNabiMuhammadSAW

c. MelakasanakananjuranNabiMuhammadSAW

AtasdasarinilahparaulamadanAbdulAbasbinAhmadMuhammad

Ajjurjani,berkatadalam kitaAssyafi’ibahwahukum menghafalmengikutiNabi

MuhammadSAW adalahfardhukifayah.(Zen,1985:37).
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BABIII

GAMBARANUMUM PONDOKTAHFIDHYANBU’ULQUR’ANANAK-ANAKKUDUS
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1.SejarahPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

YayasanArwaniyahPondokPesantrenYanbu’ulQur’anKudusberawaldariKH.

UlinNuhapulangdarimenunaikanibadahhaji,beliaumenginginkansantriPondok

Anak-anakYanbu’ulQur’anmenghafal30juzsebagaimanaPondokTahfidhal-Qur’an

yangbeliauketahuidiMakkah.SetelahbeliaubermusyawarahdenganadikbeliauKH.

M.UlilAlbab,makapadatahun1995resmilahPondoktersebutmenjadiPondok

TahfidhAnak-anakYanbu’ulQur’an.SetelahresmimenjadiPondokTahfidhuntuk

anak-anakselanjutnyamulailahdicanangkanbahwadisampingmenghafalal-Qur’an

anak-anak,untukmengikutipendidikanformalyaituMadrasahIbtidaiyyah(MI)yang

padasaatitumengindukkeMITasywiqutTullabSalafiyahatauyangbisadikenal

denganTBSKudus.Kemudiandalam masaperkembangannyasejakawaltahun

pelajaran 1998/1999 MImenyatakan berdirisendiriatau berlepasdariMITBS.

SetelahberdirisendirinamaMItersebutmenjadiMadrasahTahfidhulQur’andengan

statusterdaftardengannomorstatistik11.2.33.19.02.135.selanjutnyapadatanggal

4 November 1998 Madrasah Tahfidhul Qur’an mengakui akreditasi yang

diselenggarakan oleh Departemen Agama Kabupaten Kudus dan berhasil

mengumpulkannilai730dengankategoribaikdandinyatakanberstatusdiakui.

Padatahun 1987 berkatbantuan-bantuan muslimin muslimatdiKudusdan

sekitarnyayangtakhenti-hentinyamemberikanmateriilmakagedungyangsemula

tiga unitbangunan tersebutberkembang nenjadisepuluh unitgedung.Seiring

denganmasaperkembangannyasaatinitelahberdiri19unitbangunansebagai

sarana pembelajaran Tahfidh,sarana pendidikan formaldan sekaligus tempat

tinggalbagiparasantridanasatidzataupenguruslainnya.Halinidiharapkansupaya

pimpinan pondok lebih mudah dalam mengontroldan melayanisantridalam

menghafalal-Qur’ansekaligussebagaitempattransitwalisantri.

Hinggasekarangbangunanfisikpesantreninibelum bertambahlagi,padahal

secarafluktuatifpertumbuhanangkasantriyang masukpondokinidaritahunke

tahunmengalamipeningkatanrelatiftinggi.Olehkarenaitudipandangperluadanya

penambahanbangunanfisiklagi.Kemudianjikadilihatdarinamanya,pondokini

sepertinyamerupakanpondoktakhasusyanghanyamenekunistuditahfidhulQur’an

saja.Namun tidaklah demikian,pondok inijuga mewajibkan santrinya untuk

menjalanipendidikanformalditingkatTsanawiyahdanAliyah.Olehkarenairudari
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YayasanArwaniyahPondokYanbu’ulQur’anKudusadalahusia5-30tahunlebihyang

juga mengikutipendidikan formal.Jadiselain dapat mencetak santriyang

menguasaial-Qur’anjugadapatmenghas ilkan santri yang memiliki

pengetahuan umum sehingga tidak ketinggalan terhadap perkembangan ilmu

pengetahuandanteknologi.(DikutipdaripenelitianAManafpadatanggal2Januari

2020diaksespadajam 19.15)

2.NamadanLetakGeografisPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

NamaPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakdiambildarikataYanbu’ul

Qur’ansendiriartinyaadalahsumberal-Qur’anataumataairal-Qur’an.Nama,ini

diambildarinamaPondokTahfidhYanbu’ulQur’anpusatyangberadadiKajeksan

Kudus.PesantrentahfidhdewasainipadamulanyadidirikanolehKH.M Arwani

Aminpadatahun1973sebagaipesantrenyangkhususuntukmenghafalkanal-

Qur’andanjugailmu-ilmuagama.NamaYanbu’ulQur’andiambildariayatal-Qur’an

suratAl-Isra’ayat90yangdengannamatersebutdiharapkanPesantrenTahfidh

Yanbu’ulQur’anbenar-benarmampumenjadisumberataumataairnyailmu-ilmual-

Qur’an,sehinggaparasantriyangmenimbailmudipondokituibaratmemanfaatkan

fungsisebuah mata airsebagaitempatuntuk membina diri,mengembangkan

potensimenjadiorangyangahlidalam al-Qur’andanberilmupengetahuan.

Lokasi Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Anak-anak terletak dijalan KH.

MuhammadArwaniNo.12desaKrandonKecamatanKotaKabupatenKudusProvinsi

JawaTengah.Darijantungkota(simpangtujuhKudus)kearahbaratkuranglebih1

km,dariMenaraKuduskuranglebih700.Adapunbataswilayahyangberbatasan

denganwilayahdesaKrandonadalahsebagaiberikut:

SebelahUtara :DesaPeganjaran

SebelahSelatan:DesaKajeksan

SebelahBarat :DesaBakalanKrapkyak

SebelahTimur:DesaSingocandi

(DikutipdaripenelitianUlfatunNi’mah(2009)diaksespadatanggal23Maret

2020pukul10.30WIB)
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3.VisidanMisiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudusadalahlembagapendidikandi

bawahnaunganYayasanArwaniyahuntuktingkatSD/MIyangmempunyaiprogram

tahfidzAl-Qur’an30juzdiusiadini,dipadukandenganpendidikanformaluntuk

menguasaidaar-dasaragamaislam.

Visi

HafidhdanBerakhlaqQur’anisertaterdepandalam prestasi

Misi

1.Tercapainyaanakusia6-12tahun(SD/MI)yanghafidhal-Qur’an30juz.

2.Cakap,Cerdas,Trampildalam membecaal-Qur’ansesuaikaidahTajwid.

3.Memilikikecakapan,knowledge,psikomotorikdan valueyang profesionaldi

bidangilmupengetahuan.

4.Ta’atberibadah,Sopansantundanberbudayasertabermanfaat.(Dokumentasi

arsipPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudusTahun2019)

4.StrukturOrganisasi

StrukturOrganisasiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus:

PENANGGUNGJAWAB :YAYASANARWANIYAH

PENGASUH :KH.Mc.UlinnuhaArwani

PENASEHAT :KH.M.UlilAlbabArwani

KETUAPELAKSANA :KH.AhmadAinunNaim

KOORDINATORTAHFIDH :KH.ArifinNoor

KOORDINATORMITQTBS :KH.SaeunA,S.Pd.I,M.Pd.I

KOORDINATORLAPANGAN :Moh.AsrofiKhotim,S.Pd.I
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KEPALATATAUSAHA :MuhammadWifaqulAzmi

(LITBANG)

KOORDINATORTAHFIDH :KH.ArifinNoor

KETUAASATIDZAL-QUR’AN :MuhammadHazim

SEKRETARIS :MuhammadWafiqulAzmi

ThoriqulHuda

BENDAHARA :MuhammadHadiRokid

ASATIDZAL-QUR’AN:

1.MuhammadHazim

2.Bahruddin

3.MuisIskandar

4.AnisSetiawan

5.Moh.Syihabuddin,S.Pd.I

6.Moh.Sholih,S.Pd.I

7.Rozikhan

8.AbdullahYusuf

9.M.YazidHusni

10.EdrisEriyanto

11.AhmadSyafi’i

12.MiftakhulJannah
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13.NurulAhsin

14.M.SholikhulHadi

15.NurChasan,S.Pd.I

16.M.YusrulMunaSunoto

17.M.KhoironiAlKafi

18.UlinNuha,S.Pd.I

19.Moh.AbdillahRozin

20.NurilFadli,S.Pd.I

21.Imam Muntaqo

22.MahdiSunoto

23.UlilAbshor

24.KhoirulUmam

25.AgusM.YusrulHudaS.Pd.I

26.M.SufyanAtTsauri

27.FitrohSaifudin

28.SigitJokoPriyono

29.Moh.UlilA’la

30.AbdulBasith

KOORDINATORMI.TQTBS:KH.SaeunA,S.Pd.I,M.Pd.I

SEKRETARIS :Wiryanto

BENDAHARA :NoorAkhlis,S.Pd.I

ASATIDZMADRASAH:

1.KH.SaeunA,M.Pd.I
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2.SyamsulMa’arif,S.Ag

3.Shofi’iRofiq,S.Pd.I

4.H.BushiriAlwi,S.Pd.I

5.AhmadNufaza,S.Pd.I

6.NoorAkhlis,S.Pd.I

7.Zaenuddin,S.Pd.I

8.Ach.Fauzi,S.Ag

9.Wiriyanto

10.SyukronMakmun,S.Pd.I

11.ChoirulUmam,S.Pd.I

12.Ahmadi,S.Pd.I

13.MuhammadHazim

14.Bahruddin

15.AnisSetiawan

16.AhmadSyafi’i

17.M.Rozikhan

18.Syihabuddin,S.Pd.I

19.AgusM.YusrulHuda,S.Pd.I

20.EdrisEriyanto

21.M.SholikhulHadi

22.MuhammadSholeh,S.Pd.I

23.MiftakhulJannah
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24.UlinNuha,S.Pd.I

25.NurilFadli,S.Pd.I

26.Moh.AsrofilKhotim,S.Pd.I

KETUAASATIDZ :MuhammadHazim

PENDIDIKAN :1.Rozikhin

2.M.YusrulMunaSunoto

3.M.SyamsulMa’arif,S.Ag.

JAM’IYYAH :1.AnisSetiawan

2.Moh.Sholih,S.Pd.I

3.UlinNuha,S.Pd.I

KESANTRIAN :1.Bahruddin

2.Moh.Syihabuddin,S.Pd.I

3.M.KhoroniAlKafi

4.MuisIskandar

KETUAASATIDZMUROBBI:ZainalArifin

ASATIDZMUROBBI:

1.KhoirulAnshor

2.Ariyanto

3.Muhammadsholihuddin

4.FadhlusSya’ban

5.ZainalArifin

6.DianKisworo

7.Iddrus
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8.M.AbdulKhakim

9.M.SirrilWafa

10.AchmadAgusTarmidzi

11.DarusIrfani

12.M.MiftahulAkhyar

13.M.LuthfiAnnurani

14.ArifEkoWaldy

15.DaroiniMusthofa

KEAMANAN :1.MiftakhulJanah

2.NurulAhsin

3.KhoirulAnshor

4.UlilAbshor

5.M.SufyanAtTsauri

6.M.AbdillahRozin

SATPAM :1.Musyaeri

2.M.MalthufAufa

3.KholidMahmudin

HUMAS:1.NurilFadli,S.Pd.I

2.M.SholikhulHadi

3.AhmadSubakir

SARANADANPRASARANA

PEMBANGUNAN:1.Pujianto

2.M.Taufiq
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3.ZainalArifin

` 4.M.Sholihuddin

KAPBERSOS :1.EdrisEriyanto

2.Iddrus

3.AhmadHakim

4.MuhammadGhozali

KOORKEBERSIHAN:FadhlusSya’ban

KEBERSIHAN:1.AhmadFa’lan

2.Hunaifi

3.AminRouf

4.Syarifuddin

5.KhoirurRozikin

6.Wagiyanto

7.AhmadSholi

KOORLOUNDRY:Imam Muntaqo

LOUNDRY :1.RiyadlusSholihin

2.FatkhanSyarif

3.DzikronAdhim

4.M.Afrosyim Mahya

5.Antoris

6.MuhammadIzzulIlmi

KESEHATAN :Ariyanto

KOORDINATORKONSUMSI:SigitJokoPriyono

KhoirulUmam
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DAPUR:1.AyadiFatah

2.Jiwanto

3.SitiChumaizah

4.SitiMunzaenah

5.Jumiati

6.Sukaenah

7.EkoHarningsih

KOORDINATORKOPERASI:FitrohSaefuddin

TOKO&WARTEL :AhmadMutho’in

KANTIN :SudoyonoYudoHusodo

M.Khoeruddin

5.Program Kerja

Program KerjaKeorganisasianPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

KetuaPelaksana

1.Bertanggungjawabataspelaksanaanpendidikanpondoksecarakeseluruhan

baikkeluarmaupunkedalam

2.Menyelenggarakan rapatkoordinasidengan pengurus dan staffpelaksana

pendidikansecaraperiodik

3.Menjalin koordinasidengan pengurusMPPTYQA (MajelisPermusyawaratan

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anKudus)

4.MelaporkanhasilevaluasipelaksaanpendidikandanpengajaranCaturwulandan

TahunankepadaYayasanArwaniyah

KoordinatorLapangan

1.Mewujudkanterlaksananyapendidikandanpengajarantertibdanlancarserta

bertanggungjawabkepadaKetuaPelaksanapengurusPondokTahfidhYanbu’ul
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Qur’anAnak-anak

2.Merencanakan,melaksanakan,mengontroldan mengevaluasipelaksanaan

program kerjatiap-tiapbagianseluruhpelaksana

3.Mewujudkansuasanata’awunantarsemuabagian

4.Mengadakanrapatdanpembagiantugasataupendelegasianwewenang

5.Menyusundanmelengkapistrukturpelaksanapendidikandankelengkapannya

6.MengontroldanmengevaluasiabsentkeaktifanSambangan/kehadiranAsatidz

al-Qur’andanMurobbi

a)PengabsenanIjam KamisBadaAshar-21.00

b)PengabsenankeIIIjam 08.00-10.00

c) PengabsenankeIVjam 13.00-15.00

7.MenyampaikanlaporandanususlankepadaKetuaPelaksana

KoordinatorTahfidhAl-Qur’an

1.MenjalinkerjasamadengankoordinatorTahfidhdanPelaksanalainnya

2.Mengontroldanmengevaluasipelaksanaanprogram kerjabagianpendidikan

3.BerkoordinasidanberkonsultasidenganKetuapelaksanadalam penanganan

santripadaKBM al-Qur’an

4.MenyampaikanlaporandanususlankepadaKetuapelaksanayangberkaitan

denganprogram kerjapendidikanal-Qur’an

5.Menghadirirapatevaluasipendidikandanpengajaranyangdiselenggarakanoleh

Ketuapelaksana

6.Bertanggungjawabdanmelaporkanpelaksanaanprogram kerjapendidikanal-

Qur’anbesertakendalayangdihadapikepadaketuapelaksana.

KetuaAsatidzal-Qur’an

1.MenjalinkerjasamadengankoordinatorTahfidhdanpelaksanalainnya
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2.Mengontroldanmengevaluasipelaksanaanprogram kerjabagianpendidikan

3.Merencanakan,melaksanakan,mengontroldan mengevaluasipelaksanaan

program kerjaal-Qur’an/pendidikan

4.MelaporkankehadiranAsatidzal-Qur’ansetiapbulannya

5.Mewujudkansuasanata’awunantarAsatidzal-Qur’andanpelaksanalainnya

6.Mengadakanrapatinternaldalam rangkaevaluasiprogram danakhirhafalan

santri.

Sekretaris

1.Merekapperkembanganhafalandanabsentsantri

2.MengisiadministrasipembukuanTahfidhulQur’andanpapandataakhirhafalan

3.Menataarsipdokumenalbum kepanitiandengantertibdanrapi

4.MembantuKA TataUsahadalam PengarsifanLaporandanKeuangan(pada

PenjabaranKetatausahaan)

5.Menjadinotulendanmenyiapkankelengkapannya

Asatidzal-Qur’an

1.Kewajiban

Melaksanakan semua Kode Etik Asatidz/pelaksana (dibuku peraturan dan

perundang-undangan)

2.Harian

a)Membimbingdanmenyimaksantridengantartildalam menghafalal-

Qur’andenganketentuanjam sebagaiberikut:

 Ba’daShubuh2jam 15menituntukmenambahhafalanbarudan

menyetorkannya

 Ba’daAsahar1jam 15menituntukmelancarkanhafalanyang

sudahdicapai
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 Ba’da Maghrib 2 jam untukmelancarkan hafalan yang sudah

dicapaidanmenyetorkannyaditambahbinnadhorayat-ayatyang

akandihafalkanpadabesokpagi(khususkelassatubinnadhor

untukmeningkatkankemampuanmembaca)

b)Memberiuangsaku/uangjajankepadasantri

c) Mengisiblankoabsenhariandanbulanan

d)Mencatat dan menginventarisir santri yang bermasalah beserta

permasalahannyasebagaipersiapanlaporanbulanankepadaKoordinator

TahfidhdanWaliSantri

e)Bekerjasamadenganbagianlainnya

f) Memenuhijam kegiatanal-Qur’anhariaktif:

 Ba’daMaghrib:18.15-20.15WIB=2jam (melancarkanhafalan

dan kelas satu binnadhor untuk meningkatkan kemampuan

membaca)

 Ba’daSubuh:04.30-06.45WIB=2jam lebih15menit(menambah

hafalanbaru)

 Ba’daAsar:15.30-16.45WIB=1jam lebih15menit(melancarkan

hafalan)

g)Jam kegiatanal-Qur’anharijumu’ah/harilibur

 Ba’daSubuh:04.30-06.00WIB=1jam (Mudarosah)

3.Mingguan

a.Membimbingsantrisaatkegiatanmudarosahtartilandalam kelompok

mengaji

b.Memberikanpendalamanilmutajwidkepadaanakdidikdalam kelompok

mengaji

c. Mebimbingdanmendampingisantri(anakdidikdalam kelompokmengaji)
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padalatihandankegiatanAl-Barzanjisholawatan,yasinan,mudarosah

jum’atsubuh,danubudiyyahlaindimasjidsesuaidengangiliranyang

telahditentukan(dijadwal)

4.Bulanan

a.Mengisiblankorekapakhirhafalansantri

b.Mempersiapkansantriuntuksima’ansambanganminimal1juz

c. Melaporkansecaratertulishasilbelajarbesertaproblem yangdihadapi

anakdidiknyakepadawalisantriyang bersangkutandankoordinator

Tahfidhal-Qur’an

d.Selaluberkonsultasikepadawalisantritentangkesulitanyangdihadapi

anakuntukmembantumencarisolusinya

e.Membimbing santriZiarah ke Makam Hadrotu Syaikh Mbah Arwani

bersamaAsatidzmurobbi(dijadwal)

5.Semesteran

a.Mengadakansima’anal-Qur’an

b.Mengisirapotsantridanmenyerahkannyakepadawalisantri

6.Tahunan

a.Menyiapkansantriuntukmengikutihatamanal-Qur’anyangdilaksanakan

2kalisetahun

b.MenyimaksantripesertaHaflahKhotmilQur’andalam membacaQur’an

bilghoib30juz

c. Membimbingsantridalam acaradang-danganbersamaAsatidzMurobbi

d.Berpartisipasidalam acaraperlombaanbersamaAsatidzMurobbi

e.Membantupenyelenggaraanmuwada’ahkelasVI

KoordinatorMadrasahTahfidhulQur’an
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1.Mengendalikandanmelakukanpengawasanterhadappelaksanaanseluruh

kegiatanMadrasahdengantertibdanlancar

2.MengaturpenyelenggaraankeuanganMadrasah

3.Menyampaikan laporan,usulan dan kendala kepada Ketua Pelaksana

berkenaandenganprogram madrasahsetiapsatubulansekali

4.Membinakeharmonisanhubunganantarapimpinan,guru,pegawaidansiswa

5.BertanggungjawabataspelaksanaanMadrasahsecarakeseluruhankepada

PimpinanPondok

WakilKetuaMITQ.TBS

1.Mewujudkansuasanata’awunantarAsatidzMadrasah

2.MemimpinrapatevaluasidankoodinasiDewanAsatidzMadrasah

3.Menjalinkoordinasidengankoordinatoral-Qur’anMurobbi

4.MengatursaranadanprasaranaMadrasah

5.Mengaturpenyelenggaraanpembinakesiswaan

Sekretaris

1.Mengisiadministrasipembukuandanpapandatamadrasah

2.Mengurusisurat-menyuratkhususmadrasah

3.Menataarsipdokumendanalbum madrasahdengantertibdanrapi

4.Menjadinotulendanmenyiapkandaftarhadirpesertarapat

5.Bekerjasamadenganbagianlain

Bendahara

1.Menerimadanmengalokasikanpendanaanharianmadrasah

2.Melaporkan sirkulasikeuangan madrasah kepada KA Tata Usaha setiap

bulansekali
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3.MenerimadonaturluardanmelaporkannyakepadaKATUsetiapbulansekali

4.Bekerjasamadenganbagianlain

AsatidzMI.TAHFIDHULQUR’ANTBS

1.MembuatProta(Program Tahunan),Program Semesteran,SatuanPelajaran,

danPersiapanMengajarharian

2.Mengampu matapelajaran yang telah ditugaskan oleh bagian kurikulum

dengan tuntassesuaidengan alokasiwaktuyang telah tersedian dengan

suasanayangmenyenangkan

3.Menelaahdanmempelajarikurikulum tiapbidangstudiyangdiampu

4.Mengisiperangkatadministrasipembukaankelas(absentsiswa,daftarnilai

danjurnalmengajar)

5.Melaksanakanulanganformatiftiapakhirpokokbahasandansumatiftiap

semesteran

6.Melaksanakanpengayaan

7.Melaksanakanremidial

8.Melaksanakananalisahasiltestdandayaserapsiswa

9.Melaksanakantugaspiketsesuaidenganjadwaldanketentuanyangtelah

ditetapkan

10.Memberikanbimbingandanpenyuluhanbagisantriyangkesulitandalam

memahamimateripelajaran

11.Bekerjasamadenganbagianlainyangterkait

Pendidikan

1.Bertanggungjawabataskelancaranprosespendidikandanpengajarandi

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

2.Mengkoordinirketertibankegiatanal-Qur’anbersamaketuaal-Qur’an
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3.Mengevaluasikegiatanbelajarmengajarbersamakoordinatoral-Qur’andan

madrasah

4.Membuatlaporanbulanandantahunankegiatanal-Qur’an

5.Bertanggungjawabataspembentukankepanitiaansebagaiberikut:

a.PanitiaSima’anal-Qur’ansemestergasal

b.PanitiaSima’anal-Qur’ansemestergenap

c. SeleksidanKhotmilQur’an

6.Menggantikan dan menggabungkan kelompok apabila ustadz kelompok

tersebutberhalangan

7.MengontroldanmengevaluasiabsenthariankehadiranAsatidzal-Qur’an

8.MengadakankoordinasibersamadewanAsatidz al-Qur’andanmadrasah

dalam pelaksanaanpendidikan

Jam’iyyah

1.Mengkoordinirkegiatanziarohmakam HadratusSyaikhM.Arwanibersama

asatidzal-Qur’andanmurobbi

2.Mengkoordinirkegiatanmudarosahponanasatidz

3.Mengkoordinirkegiatanmudarosahjum’atpagi

4.MengkoordinirkegiatanmudarosahhaulHadratusySyaikhKH.M.Arwani

setahunsekali

5.Mengkoordinirkegiatanromadlonan

6.MenjadwalpetugasBarzanjiperkelompokdanimam sholatlimawaktu

7.Mengkoordinirkegiatanistighosahsebulansekali(malam jumu’ahsebelum

sambangan)

8.Menggantikanimam sholatyangberhalangan

9.Mengurusipembentukankepantiaan:
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a.Satusyurodana’syuro

b.Rabupungkasan

c. Panitiaperingatanharibesarislam maulidNabidanperlombaan

d.Nishfusya’ban

e.Panitiamuwada’ah

PROGRAM KERJAMUROBBI

Murobbiadalahustadzpenggantiorangtuauntuksantriyangmengurusi

semua kebutuhan santri,membimbing santridan harustinggalbersama santri

selama24jam dilingkunganpondok.

Program KerjaMurobbi

KetuaAsatidzMurobbi

1.Mewujudkanpelaksanaanprogram kerjaasatidzmurobbidengantertibdan

lancar

2.Mengontroldanmengevaluasipelaksanaanprogram kerjaasatidzmurobbi

3.Mengendalikandanmelakukanpengawasanterhadappelaksanaanseluruh

kegiatanasatidzmurobbi

4.Bertanggungjawabataspelaksanaanprogram kemurobbian

5.Mengadakanrapatinternkemurobbian

6.Selalu berkonsultasidengan konselor dalam penanganan anak yang

bermasalah

7.Menjalinkerjasamadengankoordinatortahfidhdankoordinatormadrasah

8.Menjadwalkanpiketharianmurobbi(bellkegiatan,piketdidalam masjid)

9.Menyampaikan laporan dan usulan serta kendala kepada koordinator

lapanganberkenaandenganprogram murobbisetiaptigabulansekali

AnggotaAsatidzMurobbi



69

a.Kewajiban

Melaksanakansemuakodeetikasatidz/pelaksana(dibukuperaturam dan

perundag-undangan)

b.KerjaUmum

1)Memenuhikebutuhankasihsayangsetiapsantri

2)Menanamkan akhlakul karimah dalam perilaku,perkataan dan

kehidupansosialdenganoranglaindidalam dandiluarpondok

3)Membimbing dan mengawasi santri pada saat bermain dan

menjauhkannyadaripermainanyangkurangbaik/berbahaya

4)Membimbingsantridalam berpakaianyangsopandantertib

5)Membimbingsantridalam menjagadanmelengkapiperalatanbelajar

danmandi

6)Menyitaalat-alatelektronikmiliksantridanmenyerahkannyakepada

keamananpondok

7)Menanganiseluruhkepanitiaannonformalsetiapsetahunpelajaran

8)Melaksanakanprogram kerjaorganisasisesuaidenganbagiannya

9)Menyampaikan laporan,usulan dan kendala kepada koordinator

lapangan cq ketua asatidz murobbiberkenaan dengan program

murobbi

10)Melaksanaanpiketsesuaidenganjadwal

11)Mengikutirapatyangdijadwalkan

12)Bertanggung jawab pelaksanaan kerja kemurobbian kepada ketua

pelaksan

c. Harian

1)Menertibkandanmembimbingsantrisaatkegiatandimasjid
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2)Menertibkan dan membimbing santrisholatberjama’ah maktubah

danrowatib

3)Menertibkandanmembimbingsantritidurdanbanguntidur

4)Menertibkan dan membimbing santrisaatmerapikan kasurdan

peralatantidur

5)Menertibkandanmembimbingsantrisaatmandidanberpakaian

6)Menertibkandanmembimbingmakansantri

7)Menertibansantrimasukelompokmengajidankemadrasah

8)Membuatan susu,menyediakan minuman tambahan dan vitamin

sesuaidenganpesanandanmeminumkannya(bagikelasI-IV)

9)Membimbing dan membantu santri dalam menyediakan susu,

minuman tambahan dan vitamin dan selalu mengontroldalam

mengonsumsinya(bagikelasI-IV)

10)Melarangsantriyangbermaindidalam gedung

11)Mengibatkansantridanmenyediakankebutuhannya

12)Memberian obat sesuai anjuran doter dan menyediakan

kebutuhannya

13)Menyediakanairminum bersihdiasramasantri

14)Mengaktifkanbeluntukkegiatansehari-hari(nonmadrasah)

15)Menghidupkanmurottalansebelum subuhdansebelum maghrib

16)Merawatsaranadanprasarana/menjagafasilitasbarang-barangyang

rusak

17)Menyita bahan bacaan dan alat permainan berbahaya/kurang

mendidik

18)Menyitaalat-alatelektronikdanmenyerahkannyakepadakeamanan
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d.Mingguan

1)Mempersiapkankebersihansantrisebelum pergikemasjid(mandi,

membimbingberpakaian,potongkuku,dll)

2)Menertibkansantriketikapergikemasjiduntuksholatjumu’ah

3)Menertibkansantrisaatkhotbahdansholatjumu’ah

4)Menertibkan seluruh santridalam kegiatan barzanji/sholawatan

setiapmalam jumu’ah

5)Memberikanperingatankepadasantriusaikegiatanbarzanjitentang

disiplinpondok,terutamayangseringdilanggar

6)Mengontrolperlengkapan belajar,peralatan tidur,peralatan tidur,

peralatanmandisantrisertamembantuuntukmelengkapinya

7)Mengontrolrambutdankukusantrisertamemperingatkanbagiyang

sudahpajangbersamakeamanan

8)Menertibkansantridalam menontontelevisidanmenyensortayangan

acarayangkurangmendidikdantidaksesuaiuntuksantri

9)Mengguraiankisah-kisahislamidanedukatifkepdasantribaikfakta

maupunfiksi

e.Bulanan

1)Mencatatperkembangan kepribadian dan kelakuan santriyang

bermasalah dan melaporkannya kepada walisantridan ketua

pelaksana

2)Memeriksaberatdantinggibadansantri

3)Mencatatdaftarinventarissetiapgedungbaikrusakmaupunhilang

danmelaporkannyakepadaKAtatausahapondok

4)Mengisilaporanbulanankegiatanmurobbi

5)Membimbingsantrisaatrekreasikekolam renang
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6)Membimbing santrisaatziarah ke makam Hadratusyaikh KH.

MuhammadArwani

f. Tahunan

1)Menyelenggarakan berbagaimacam perlombaan yang bernuansa

hiburandanmendidik

2)Membimbingsantrisaatziarahdanrekreasi

3)Melaporkan jalannya kerja kemurobbian kepada ketua pelaksana

(menjelanglaporanakhirtahun)

g.Jam kegiatanharianMurobbi

NO WAKTU URAIANKEGIATAN

1. 03.45-04.15  Membunyikan bel bangun tidur dan

menghidupkanmurottalan(bagiyangpiket)

 Membangunkansantridaritidur,menunggu,

membimbing dan mengawasimandidan

membimbinguntuksikatgigi

 Membimbing dan mengarahkan santri

merapikankasursertaperalatantidur

 Membimbing santridalam merapikan dan

merawatperalatan mandi(handuk,sabun,

gayungtelasandikondisikan ditempatnya

masing-masing)

 Membantu santri dalam mempersiapkan

pakaian/seragam hariannya

 Mengawasidanmenertibkansantrikemasjid

2. 04.14-04.30  Menertibkan dan mengawasisantrisholat

jamaahsubuh,qobliyyah,wiridandando’a

 Menjadi figur sholat berjamaah santri

(masukketengah-tengahataumembaurdi

tengahsantri)

 Menertibkan masuk ke masing-masing
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kelompokmengaji

3. 06.45-07.30  Membunyikan belmakan pagi(bagiyang

piket)

 Mengawasisantrisarapanpagi(menunggu

diruangmakansantrisesuaidengankelas)

 Membuatkan susu santriatau membantu

mengkonsumsisuplemen/vitamin (khusus

kelasI-IVbilaada)

 Membimbing dan mengawasi santri

membuatsantri/mengkonsumsisuplement/

vitamin(khususkelasV-VIbilaada)

 Mengambilkan makan dan minum santri

yangsakit

 Meminumkanobatsantriyangsakit

 Menertibkansantrimasuksekolah

 Mushofahah dengan masing-masing santri

binaannyasebelum berangkatsekolah

 Mengisidaftarkehadirandikantorpondok

4. 12.00-13.00  Mengawasidanmenertibkansantrikemasjid

persiapanjama’ahDhuhur

 Menertibkandanmembimbingsantrisholat

jama’ahDhuhur,qobliyyah,ba’diyyah,wiridan

danberdo’a

 Membimbingdo’abersamasebelum makan

 Mengawasidan menertibkan santrimakan

siang (menunggu diruang makan santri

sesuaidengankelas)
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 Mengarahkan santri untuk menempatkan

sandaldansepatunyaditempatnyamasing-

masing

 Mengambilkan makan serta meminumkan

obatsantriyangsakit

 Mengawasi, menunggu dan menidurkan

santri

5. 14.30-15.00  Membunyikan bel bangun tidur dan

menghidupkan murottalan (khusus yang

piketharian)

 Membangunkan, membimbing santri

menertibkanperalatantidur

 Membimbing dan mengawasimandidan

membantumengarahkansantrimenertibkan

peralatan mandi(handuk,sabun,gayung,

tempatsabun)

 Membantu mempersiapkan kebutuhan

pakaiansantri

6. 15.00-15.30  Menertibkan santri ke masjid dan

membimbingsholatjama’ahAshar,qobliyyah

dando’a

 Menertibkan masuk ke masing-masing

kelompok

7. 16.45-17.40  Membunyikan belmakan sore (bagiyang

piketharian)

 Mengawasimakan(diruang makansesuai

dengankelasnya)danmengambilkanmakan

sertameminumkanobatsantriyangsakit

 Mengawasibermain

 Menghidupkanmurottalandimasjid10menit

sebelum adzanMaghrib(khususyangpiket)

8. 17.40-18.00  Mengawasi dan menertibkan santri ke

masjid,sholatjama’ah Maghrib,ba’diyyah,

wiridandando’a
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 Menertibkan masuk ke masing-masing

kelompokmengaji

 Mengisidaftarkehadirandikantorpondok

9. 20.15-21.15  Mengumandangkan adzan Isya’ (khusus

yangpiket)

 Menertibkan dan mengawasi santri

persiapan sholat berjamaah Isya’

(pengawasan di luar/halaman, di dalam

masjiddandigedung-gedung)

 Membimbingsantrijama’ahIsya’,qobliyyah,

ba’diyyah,wiridan,do’adanwitir

 Membimbingsantripersiapantidurmalam

 Membuatkan susu santri/membimbing

mengkonsumsisuplement/vitamin (khusus

kelasI-IVbilaada)

 Meminumkanobatsantriyangsakit

 Mengawasidan menunggu santrisampai

tidurmalam

10. 20.15-03.45  Menetap dikomplek pondok (diasrama

pondok)

11. 22.00-22.30  Mengisidaftarkehadirandikantorpondok

12. KONDISIONAL  Mengobatkan santri yang sakit di BP

Arwaniyyah(KlinikPratamaArwaniyyah)

 Selalumenyediakanairminum yangbersihdi

gedungmasing-masingminimal2galonper

hari

 Menjemurkasurdanhandukyangbasah

 Menggantisprei,sarung bantaldan guling

yangkotor

 Mengarahkan santri meletakkan pakaian

yangkotorditempatnya

 Mengkondisikan kebersihan ruangan dan

kotaksantri
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 Mengkondisikan kerapian tempat sabun,

handuk,gayung,sepatudansandal

 Mengecekdanmenanyakanperalatanharian

danmengadakannyaapabilahilang

 Menginformasikan kondisiyang dianggap

perlupenanganankhususkepadawalisantri

danpengurus

 Mengontrolkebersihan kuku,rambutdan

kerapianberpakaian

Sumberdata:ArsipDokumentasiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

KudusTahun2019

Humas

1.Bertanggungjawabataspenyambangantamurombongan

2.BertanggungjawabpelaksanaanrapatpembinaanbersamaBapakpimpinan

pondok

3.Bertanggungjawabatashiburansantribaikkeluarmaupunkedalam

4.Mengkoordinirkegiatanhiburankekolam renangdankepantai(bersama

travelterikat)

KESEHATAN

1.Mengkoordinirasatidzmurobbidalam peningkatankesehatansantridengan:

a.Memberi pertolongan pertama pada anak-anak yang sakit sebelum

mengantarkannyakeBPAl-Fatah

b.PengecekansantrisetiapsatubulansekalidenganmendatangkandokterAl-

Fatah(kalaudiperlukan)

c. Mengadakanpengobatanmassalbagisantriyangterseranggatal-gatalkepantai

d.MemusatkanpelayanankesehatanpadaruangUKSyangtersedia
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e.Mengobatkananak-anakyangmasihmengompolkepengobatanalternatif

2.Memastikanpenuntasanpemberianobatdaridokter(olehasatidzmurobbi)kepada

santriyangsakitsesuaianjurandokter

3.MengkoordinirdanmengatursantrikeBPAl-Fatahbersamadenganasatidzmurobbi

4.Menyiapkantempat/UKSuntukkujungandokterBPsetiapharisambangan

5.Mengkoordinirpenimbanganberatdantinggibadanbersamaasatidzmurobbitiga

bulansekali

KONSUMSI

1.Mengkoordinirpetugasdapurdalam menjalankantugasnyasehari-hari

2.Peningkatangizidenganmengadakan:

 Mengevaluasimenuhariansetiapsebulansekali

 Mengadakanpendekatanpadaanakuntukmengetahuimenukesukaananak

 Mendatangkantenagaahlimasakkhusus

3.Mengawasipengeluarannotabelanjadapur

4.Bertanggungjawabpenyediaankonsumsipadasetiapacara/bekerjasamadengan

bagianpanitiakonsumsiacara

5.Mengkoordinirpetugasdapurroanbersamasebelum sambangan

6.Mengaturjadwalshiftpelaksanadapur

Tugaspelaksanadapur

SIF1

05.00-06.00 Memasakdanmempersiapkansarapanpagi

06.00-07.00 Penyajianmakanandanpengisianrantangasatidz

07.00-08.00 Membersihkanlantai,piringdanalat-alatmasak

08.00-09.00 Persiapan memasak untuk makan siang dan

memeriksabarangbelanjaanyangbarudatang
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09.00-11.00 Memasakuntukmakansiang

SIF2

11.00-12.00

Pengisian rantang asatidz dan penyajian makan

siang,selesainyakerjasif1danmulaikerjasif2

12.00-13.00 Makansiang,bersih-bersihkacadanlain-lain

13.00-14.00 Persiapanmemasakuntukmenumakansore

14.00-16.00 Memasakuntukmenu makan soredan persiapan

menusarapanpagi

16.00-17.00 Pengisianrantangasatidzdanpeyajianmakanan

17.00-18.00 Makansore,bersih-bersihlantai,cucipiringdanalat-

alatmasak

Sumberdata:ArsipdokumentasiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

tahun2019

6.KegiatanSantriPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

a.KegiatanHarian

03.45-04.30Banguntidur,mandidanpersiapansholatsubuh

04.30-04.45Sholatjama’ahsubuh

04.45-07.00KBM al-Qur’an(hafalan)

07.00-07.30Makanpagi,persiapanmasuksekolah

07.30-12.00Masuksekolahformal

12.00-01.00Sholatjama’ahdhuhur,makansiang

13.00-14.30Tidursiang

14.30-15.00Banguntidur,mandi,persiapansholatasar

15.00-15.15Sholatasar
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15.15-16.45KBM al-Qur’an(muroja’ah)

16.45-17.15Istirahatsore,mahkamah,perpustakaan

17.15-17.45Makansore,persiapanjama’ahmaghrib

17.45-18.15Sholatjama’ahmaghrib

18.15-20.15KBM al-Qur’an(muroja’ah)

20.15-20.30Sholatjama’ahisya’

20.30-21.00Persiapantidurmalam

21.00-03.40Tidurmalam

b.KegiatanMingguan

 Shalawatan/Al-barzanji

 Mudarosah

 Potongrambutdankuku

 Rebana

 Outbond

c.KegiatanBulanan

 ZiarahmakbarohsimbahKH.M.ArwaniAmin

 Renang

 Checkkesehatan

 Sambanganwalisantri

 Konseling

d.KegiatanTahunan

 Qurban(IdulAdha)
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 PerigatanHariBesarIslam (PHBI)

 TesseleksiKhotmilQur’an

 WisudaKhotmilQur’an(HaflatulHidzaq)

 Ziarahdanstudytour

 Kemahdanoutbond

 Liburanakhirtahun.(DokumentasiarsipPondokTahfidhYanbu’ul

Qur’anAnak-anakKudusTahun2019)

7.ProblematikaSantriPenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-

anakKudus

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakkudusadalahpondokpesantren

yangdikhususkanuntuksantriputradanhanyapadajenjangpendidikanMadrasah

Ibdtidaiyah(MI)yaitudariumur6-12tahun.Padatahun2019jumlahsantriyangada

diPondok Tahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anak Kudus berjumlah 310 santri.Di

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakatauyanglebihseringdisebutdengan

PTYQAparasantriakandidampinginolehustadzpembimbingataudisanadisebut

denganustadzmurobbiyangbertugasmengurusikesehariansantri.Peranseorang

pembimbingatauustadzmurobbi(ustadzpembimbingdipondok)menjadisalah

satuyang mempengaruhiparasantridalam menghafalal-Qur’an.Selainmenangani

kegiatansehari-harisantri,ustadzmurobbijugamenanganidarisisipsikologissantri

yangberkaitandenganmasalahhafalanal-Qur’anataupunyanglainnya.

Berdasarkanhasilwawancarapadatanggal5November2019denganketua

ustadzmurobbi(UstadzA.)danustadzB.sertaenam santridiPondokTahfidh

Yanbu’ulQur’anAnak-anakKudus menghasilkaninformasiyaituproblemayang

dialamisantridipondoktahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakkudusmeliputiproblem

internaldaneksternaldimanaproblem internalyangbiasanyadialamiparasantri

ialahbersumberdaridiriparasantrisendiri.Dimanaproblemnyabiasanyameliputi

daritingkatkecerdasan,rasamalasyangkadangmuncul.
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Problem internalmeliputi:

a.Tingkatkecerdasan

Tingkatkecerdasan tiap orang berbeda-beda dan tingkatkecerdasan

menjadisalahsatupengaruhdalam menghafalkanal-Qur’an.Orangyang

diberitingkatkecerdasanlebihbiasanyaakanlebihmudahdalam mengingat

apa yang telah mereka pelajari,begitu pula dengan santriyang sedang

menghafalkan al-Qur’an ia akan lebih mudah dalam menghafalkan dan

biasanya akan lebih cepatselesaihafalannya.Semakin bertambah usia

seseorang maka akan semakin menurun daya ingatannya terutama

kemampuan dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan hasil

wawancaradenganbeberapasantridanustadzPondokTahfidhYanbu’ul

Qur’anAnak-anaksebagiandarimerekaadayangmerasakesusahanketika

menghafaldanmembutuhkanwaktuyangsedikitagaklamabukankarena

malas tapikarena faktortingkatkecerdasan seseorang berbeda-beda.

Sebagaimanayang diungkapkan olehUstadzA selaku ketuamurobbidi

PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus:

“...Tingkatkecerdasan setiap anakberbeda-beda dan halinimenjadi

problem internaldalam mengahafalal-Qur’ankarenabisamempengaruhi

dayaingatdandayamenghafalsantri.”(wawancaradenganustadzA

padatanggal5November2019)

b.Rasamalas

Kemalasanadalahsalahsatuhalwajaryangdialamiolehsetiaporang,

kemalasanjugaadalahsalahsatupenyakityangterkadangmenghampiri

parapenghafalal-Qur’an.Bilamanaseorangsantrisudahdihampirirasa

malasiaakanmerasaberantakanentahituhafalannyaataukegiatanyang

lainnya.BegitupuladenganparasantridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’an

Anak-anak,lewatwawancara dengan beberapa orang santridan ustadz

pondokrasamalasmenjadiproblem terbesardikalanganparasantri.Jika

rasa malas sudah menghampiripara santriharus pintar-pintarnya bisa

memotivasidirinyasendiridanjugadibantudenganustadzmurobbiagar

santrilebihsemangatdalam menghafalkanal-Qur’an.



82

HaltersebutsepertiyangdiungkapkanolehUstadzS.dalam wawancara

padatanggal5November2019,bahwa:

“...Salahsatuproblematikaparapenghafalal-Qur’anadalahadanyarasa

malasyangkadanghadir,danuntukmengkondisikannyaataumembuang

rasamalasituharusadakesadarandaridirisendiriterlebihdulu”.

Halitujugadiperkuatdenganapayangdiungkapkanolehsalahseorang

santriyangbernamaA.M.dalam wawancarapadatanggal5November2019:

“...Rasamalasbisamenjadiproblem utamaketikamenghafaldansaya

danteman-temanlainnyaseringmengalaminya”.

JugadiungkapkanolehsantriyangbernamaM.M.A:

“...Malasmenjadimasalahbagisaya,kalausayalagimalastidakmengaji

dulunantikalausayapaksamalahngajinyaberantakan”

JugadiungkapkanolehsantriyangbernamaF.M :

“...kalaulagimalas,sayaharusbisabangkitdarirasamalasitudanharus

sadar bagaimana cara agar saya bisa semangat kembalidalam

menghafaljugamendarasal-Qur’an”.(wawancaradengandenganustadz

S.danbeberapasantripadatanggal5November2019)

Pernyataandiatasmenunjukkanbahwarasamalasmenjadisalahsatu

halyangmenjadiproblematikasantritahfidh,tidakbisadipungkirirasamalas

memang menyebabkansemuahalmenjaditerbengkalaidanhalinimenjadi

tantangantersendiribagisantritahfidhagartidakterlalularutketikasedang

dilandakemalasan.

Problem eksternalyangdialamiparasantribisanyabersumberdariluar

yaitugodaandariteman-temannyasepertimengajakuntukbermain,hilangnya

ayatyangsudahdihafalkanyangdijabarkandibawah:

a.Godaandarisesamateman
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Penyebabsalahsatukegagalandalam menghafaladalahgodaanatau

ajakan darisesama teman sebayanya,entah ajakan untuk bolos tidak

mengaji,bermaindanlain-lain.Temanjugamenjadipenentuberkembangnya

suatu pendidikan,santrisendiriharus pintar-pintarnya memilih seorang

teman,temanygberperangaibaik,rajin,terutamadalam menghafalal-Qur’an

adalahtemanyangbisamendorongkearahyangpositifdanakanmenjadi

semangattersendiridalam menghafalal-Qur’an.

HaltersebutsepertiyangdiungkapkanolehUstadzB:

“...Problem eksternalsantrisalahsatunyayaitubersumberdaritemannya

sendiri,ketikaseorangsantriinginmelakukansesuatuiaakanmengajak

santrilainnyauntukmenemaninyadanikutdengannya”. (Wawancara

denganustadzB.padatanggal23Desember2019)

HalitujugadiungkapkanolehsantriyangbernamaA.A.:

“...Kalaulagiadatemanyangngajakinmainsayakadangmau,ngajinya

nantikalausudahselesaimainnyadankalausesudahmaincapeksaya

tidakngajiatauliburdulu,ngajinyadibesoknyalagi”.(Wawancaradengan

santripadatanggal5November2019)

b.Lupaayatyangsudahdihafal

Lupamerupakanhalyanglumrahdankerapterjadipadasetiapindividu,

begitupuladenganparasantripenghafalal-Qur’an.Sepertiyangdiketahui

bahwamenghafalal-Qur’ansangatlahtidakmudahdanharusbenar-benar

mempunyainiatyangikhlaskarenayangdihafaladalahkalamullahkitabsuci

umatislam danpedomanbagiseluruhumat.Banyaknyaayatyangdihafal

danjugaadanyapersamaanayatdidalam al-Qur’anmenjadisalahsatu

pemicuterjadinyalupadalam menghafalal-Qur’an.Kurangnyamuroja’ahatau

membacaayatal-Qur’anyangsudahdihafalkansecaraberulang-ulangjuga

menjadipenyebabhilangnyahafalanyangselamainisudahdihafalkan.

HaltersebutsepertiyangdiungkapkanolehsantriyangbernamaA.A:
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“....Sayakadangsalahmembacaayat,yangsayamuroja’ahjuz2nanti

tiba-tiba saya baca ayat yang dijuz 3 soalnya ayatnya sama”.

(Wawancaradengansantripadatanggal5November2019)

HalitujugadiungkapkanolehsantriyangbernamaM.A:

“....Kalausayakadang lupaayat,terusjugakurang dimuroja’ahjadi

ayatnyagampanghilang”.(Wawancaradengansantripadatanggal5

November2019)

Hilangnyaayatyang sudah dihafalkan memang tidakbisadiprediksi,

kesabaran dan istiqomah dalam memurojaah (membaca al-Qur’an berulang-

ulang)adalahsalahsatukunciuntukmencegahhilangnyaayatyangsudah

dihafalkan.Rasa optimisuntukbisa mengkhatamkan hafalan al-Qur’an juga

harusditanamkandalam diriagarsenantiasatermotivasidansemangatuntuk

menghafalkanal-Qur’an.

8.PeranPembimbingdalam MengatasiProblematikaSantriPenghafalal-Qur’anAnak

-anakKudus

Peran seorang pembimbing atau ustadzmurobbidiPondokTahfidh

Yanbu’ulQur’anAnak-anaksangatlahpenting,disampingsebagaiguruuntuk

parasantridipondokjugasebagaiorangtuasantriselamamenuntutilmudi

pondok. Ustadz murobbi (pembimbing) adalah ustadz yang mengurusi

kesehariansantridaribanguntidurhinggatidurkembali,satuustadzmurobbi

biasanyamemegangsatukelompokyangmanasatukelompoktersebutterdiri

dari26anakdanadajugayanglebih.Ustadzmurobbijugatinggaldilingkungan

pondokselainkewajibanjugasebagaicarauntukmempermudahmengawasi

parasantri.TidaksembarangorangbisamenjadiustadzmurobbidiPondok

Tahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anakKudus,salah satu syaratuntukmenjadi

ustadzmurobbiialahhafidhQur’anyangutamadanharusmenyandangstatus

sebagaialumniPondokTahfidhYanbu’ulQur’anKudus.

UstadzmurobbiketikadiPondokmempunyaitigaperan,yaitu:

1.Peransebagaiustadz
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Ketikaberadadilingkunganpondokustadzmurrobbiakanberbaur

satusamalaindenganustadz-ustadzlainnyayangtinggaldilingkungan

pondokjuga.Bisadikatakanustadzmurobbimerupakancontohatau

panutanpertamasantrikarenadariawalsewaktusantrimasihdalam

masakarantina,ustadzmurobbisudahditugaskanuntukmemegang

satukelompokyangisinyaterdiridaribeberapasantriyangsudahlolos

tahapseleksidanustadzmurobbiakandiperkenalkandansejaksaatitu

jugasudahresmimenjadipembimbingsantriuntukseterusnyahingga

santritersebutlulusdariPondokTahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anak

Kudus.

HalinisepertiyangdiungkapkanolehUstadzBdalawawancara

padatanggal5November2019:

“...Sebelum resmimenjadisantridiPTYQAharusmelewatimasa

karantina terlebih dahulu bertujuan untuk mengenalikarakter

santridanuntukmengetahuiditerimanyasantritersebutmenjadi

bagian diPTYQA.Setelah lolos karantina para Ustadz akan

menggolongkan santri-santribaru sesuaidengan kemampuan

santri”.

Ustadzmurobbiharusberperilakubaik,sopandantidakangkuh

sertabertuturkatayangbaik-baikpulakarenakeseharianustadzmurobbi

tinggaldanberbaurdenganparasantridanpastinyasantriakanmeniru

apayangpanutannyalakukan.Perilakuyangbaikdansesuaidengan

amarma’rufnahimunkarakanmengantarkanpadahalbaikyangbaik

jugadanberperilakuyangsesuaidenganamarma’rufnahimunkarakan

memebrikandampakpositifterhadapdirisendiriapalagiuntukseorang

ustadzyang menjadipanutan bagipara santriyang berada dibawah

bimbingannya.Ustadz murobbiharus benar-benarberhati-hatidalam

bertindakdanperilakuselainsebagaikewajibanhalinidilakukankarena

santridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakiniberisianak-anak

yangmasihdalam tapapertymbuhandananak-anakdalam tahapini

masihjugamasihdalam tahapmenirudanmerekam apayangustadz

merekalakukan,bagaimanasikapustadzmurobbiketikadikehidupan

sehari-hari,bagaimana tutur kata yang diucapkan ketika sedang

berbicaradenganoranglain.
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HalinidituturkanolehUstadzAdalam wawancarapadatanggal5

November2019:

“..Seorang ustadz murobbiharus bisa menjaga kewibaannya
sebagaiseorangustadzdanharusmempunyaidanbersifatyang
baikkarenahalituakanmenjadicontohbagisantri-santridisini
danjugabuatbekalmerekaagarketikamerekasudahdewasa
dan tinggaldengan masyarakatluas akan lebih tahu tentang
unnggahungguhdanetikadalm bermasyarakat”.

Seperticontohketikawaktusholattiba,ustadzmurobbiakan

membunyikanbelkegiatanuntukmenandakanwatrusholatsudahtiba,

ustadzmurobbijugamenertibkandanmembimbingparasantriuntuk

melakukansholatjamaahlimawaktu,sholatqobliyyahdanba’diyyah,

mengajarkan para santribagaimana niatsholat,bacaan-bacaan yang

harusdibacaketikasholat,danwirid-wiridapayangharusdibacaketika

sesudah sholat,serta mengajarkan santriuntuk berdo’a memohon

kepadaAllahSWT.(WawancaradenganUstadzA.Selakuketuaustadz

murobbipadatanggal5November2019)

2.Peransebagaipembimbing

Ustadzmurobbiketikamembimbingparasantriyangberadadibawah

bimbingannyaharusdenganbertuturkatayangbaik,karenahalinisangat

berpengaruhdenganmentalsantridantidaksemuasantrimempunyai

mentalsama,apalagiketikaberhadapandengansantriyangmempunyai

karakterpendiam,dalam haliniustadzmurobbiustadzmurobbiharus

berhati-hatidan pelan-pelan dalam melakukan pendekatan kalau di

ingatkanlangsungatauditegurbisa-bisasantritersebutmerasatakut

dan tidak mau mendengarkan nasehatserta bimbingan dariustadz

murobbi.Ustadzmurobbiharusmengenalikaraktersantriterlebihdahulu

agarbisamenentukanbagaimanacaradanstrategiketikamelakukan

pendekatan dengan santridan metode sepertiapa yang akan harus

diberikan kepada santriketika ada santriyang sedang mengalami

problem.Ketikamenemukansantriyangmelanggarperaturanustadz

murobbiyangpertamaturuntangandanmengatasinyadantidakjarang

pulaustadzmurobbimemberikanhukuman(takziran)bagisantriyang

melanggarperaturan.
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HalinisepertiyangdiungkapkanolehUstadzS.Dalam wawancara

:

“...Ketikamenghadapisantriyangsedangmalasmengajisaya

biasanyamelakukanpendekatanterlebihdahuludengansantri

tersebut,tidaklangsungmenegur,sayadekatidululalusayakasih

motivasibiardiasemangatlagi,kalaulangsungditegursantri

kadang memberontak dan tak jarang ada yang mengabaikan,

kalaumasihmembandelbiasanyasayakasihhukumandariyang

ringansepertitambahanhafalanataungajisatujuzsambilberdiri”

(WawancaradenganS.padatanggal5November2019).

3.PeransebagaiOrangtua

Ustadz murobbidipondok adalah penggantiorangtua santri

selama santritersebutmengenyam pendidikan diPondok Tahfidh

Yanbu’ulQur’anAnak-anakKudus,ustadzmurobbiharusmenjalankan

tugasnyasesuaidenganapayangsudahmenjadikesepakatansejakawal.

Disiniustadzmurobbimelakukanduaperansekaligus,peransebagai

ayahdanjugaperansebagaiibu.Halinisepertiyangdisampaikanoleh

UstadzA.Dalam wawancara:

“...Ustadzmurobbidisinimelakukanduaperansekaligus,menjadiayah

danjugamenjadiibu.Jadikamidisiniharusmempunyaijiwasepertiibu-

ibudiluarsana,harusterbiasadanharusbisamenanganimanjanyasantri

-santridisini”.

Berperansebagaiorangtuabagibanyaksantritidaklahmudah,

selain harus berlaku adilkepada semuanya juga harus paham betul

karaktersantri.Ustadzmurobbidariawalyangmenemanihari-harisantri

darimulaibanguntidurhinggatidurkembalidandarimulaiawalmondok

diPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakhinggamerekakhatam dan

lulusdariPondokTahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anakKudus.Ustadz

murobbi juga yang menyiapkan kebutuhan santri sehari-hari dari

peralatanmandi,membimbingsantrimerapikantempattidur,mengawasi

ketika mandi, memberikan uang saku kepada santri sehari-hari,

membimbingsantriketikamakan,merawatsantriketikaadadantridi
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kelompoknya yang sedang sakit,membuatkan susu dan menyiapkan

vitaminuntuksantri,mengawasisantriketikabermainsertameidurkan

santri.(Wawancra dengan ustadzA.Dan UstadzS.pada tanggal5

November2019).

BABIV

ANALISISPERANPEMBIMBINGDALAM MENGATASIPROBLEMATIKASANTRIPENGHAFAL

AL-QUR’ANDIPONDOKTAHFIDHYANBU’ULQUR’ANANAK-ANAKKUDUS

A.ProblemaSantriPenghafalAl-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus

Problemaberasaldarikata“problem”yangberartimasalah/pernyataanyang

memerlukan pemecahan.(Gulo,1982:225).Sedangkan santrimenurutkamus

bahasa Indonesia adalah orang yang mendalamiagama.Pengertian serupa

diungkapkanolehSoergardaPoerbakawtja,yangmenyebutkankatasantrisebagai

orang yang belajaragama Islam,sehingga demikian makna pesantren sebagai

tempatberkumpuluntukmendalamiagama Islam.(Lubis,2007:163).Menurut

NurcholisMajidyangdikutipolehAliAnwarmengajukanduapendapatyangdapat

dipakaisebagaiacuanuntukmelihatasal-usulperkataansantri.Pendapatpertama

mengatakan bahwa santriberasaldarikata sastridariBahasa Sanskerta yang

artinyamelekhuruf,pendapatkeduamenyatakanbahwakatasantriberasaldari

bahasaJawacantrikyangartinyaseseorangyangmengabdikepadaguru(Anwar,

2011:23).Santridapat dibagidalam empat kategori,yang masing-masing

dijelaskannyasebagaiberikut:

1.Santrimukim,yaitumurid-muridyangberasaldaridaerahyangjauh
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danmenetapdalam kelompok

2.Santrikalong,yaitu murid-murid yang berasaldaridesa-desa di

sekelilingpesantrenyangbiasanyatidakmenetapdalam pesantren

3.Santrialumnus,yaituparasantriyangsudahtidakdapataktifdalam

kegiatanrutinpesantrentetapimerekamasihseringdatangpada

acara-acarainsidentaldantertentuyangdiadakanpesantren

4.Santriluar,yaitusantriyangtidakterdaftarsecararesmidipesantren

tersebutdantidakmengikutikegiatanpesantrensebagaimanasantri

mukim dansantrikalong.(Mubaroq,2011:10)

Dalam haliniseluruhsantridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudustermasukdalam kategorisantrimukim,karenaseluruhsantriberasaldari

berbagaidaerahdanseluruhnyaterdaftarsecararesmisebagaisantridiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudussertamengikutikegiatanharian,mingguan,

bulanan dan tahunan yang sudah diadakan dan tetapkan oleh PondokTahfidh

Yanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

Problema yang dihadapisantridipondok pesantren sangatbermacam-

macam,mulaidariproblem internalmaupunproblem eksternal.Santriyangmemiliki

problem biasanya akan menghindardarisantriyang lain dan memilih untuk

menyendiri,adajugayangsebagiandarimerekayangmengajaktemannyauntukikut

dalam problem yangsedangdihadapinya.Namun,haltersebutjarangdilakukanoleh

parasantridanbiasanyahanyadilakukanketikaadamasalahkecilsepertiketika

saatsedangmalasdengankegiatanpondokdaninginkeluarataujalan-jalankeluar

lingkunganpondoksedangkanperaturanpondoktidakmemperbolehkannyadan

yangmelanggarakandikenakansanksiataudisebutdengantakziran.Bagisantri

terutamasantripenghafalal-Qur’anproblem yangseringdihadapipertamaadalah

rasamalasdangodaanatauajakandariteman-temansebayanya,parasantriharus

bisamenghilangkanrasamalastersebutentahitudarikesadarandirisendiriatau

dibantudenganmotivasidarioranglain.

Problematika menghafalyang munculdaridalam diripengahafal,
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problem tersebutantarilain:a.)Tidakdapatmerasakankenikmatanal-Qur’an

ketikamembacadanmenghafal,b.)Terlalumalas,c.)Mudahputusasa,d.)

Semangatdan keinginannya melemah,e.)Mengahafalal-Qur’an karena

paksaandarioranglain.Problematikayangtimbuldariluardiripenghafal,

antaralain:a.)Tidakmampumengaturwaktudenganefektif,b.)Adanya

kemiripanayat-ayatyangsatudenganayatyanglainnya,sehinggasering

menjebak,membingungkandanmembuatragu,c.)Tidakseringmengulang-

ngulangayatyangsedangatausudahdihafal,d.)Tidakadanyapembimbing

atauguruketikamenghafalal-Qur’an.(Wahid,2014:123-124)

SepertihalnyayangterjadidiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus,problematikayangdialamisantridisanaterdiridariproblem internaldan

problem eksternal,yangmanaproblem internalmeliputi:

Pertama ialah tingkatkecerdasan,dimana haliniyang menjadisalah satu

problem karenatingkatkecerdasanseseorangberbeda-bedadantidaksemuabisa

disamaratakan.Tingkatkecerdasanjugamenjadipembandingproseshafalansantri

dimana,adayangdimudahkandanadajugayangharusberjalanpelan-pelandalam

menghafalal-Qur’an.Namun halitu masih menjadimaklum karena tiap orang

dikarunianikemampuansendiri-sendirisesuaidengankehendakTuhan.

Keduaialahrasamalas,malasmenjadiproblem terbesaryangdialamipara

santrikarenahalinipastiakan dialami.Harusterusmenerusbergelutdengan

rutinitasyangsamasetiapharimembuatsantriterkadangmerasabosandanhalitu

munculahrasamalasyangtimbuldalam dirisantridanmenjadikansantriliburuntuk

mengahafal-al-Qur’an sehingga menyebabkan lupanya ayat-ayatal-Qur’an yang

sudahpernahdihafalkan.Pentingnyamotivasidaridirisendirimaupundariorang

lainsangatdibutuhkanagartidakseringterkenapenyakitmalasdantidakterlalu

larutdalam ketikarasamalasmelanda.

BimbingandanKonselingIslam menawarkansolusidanmemberikanmotivasi

kepadakonselidanindividulainnyayangbersumberdarial-Qur’andanhadistNabi,

halinisejalandenganfungsibimbingandankonselingislam yaitumemberikan

arahandanbimbingankepadaindividudalam mengatasimasalahnyasesuaial-

Qur’andanas-sunnah(HamdaniBakran:218).Konselordalam menghadapikonseli

yangmengalamiproblematikapsikissepertimalasharusmemilikiketrampilanuntuk
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melibatkankonselidalam halpemecahanmasalah.Halinimerupakansatucara

untukmenggarapmasalah-masalahpsikologisdengancaramemanfaatkansumber

dayamanusia(Yeo,2011:56).Sepertiapayangdilakukanolehustadzmurobbi

(pembimbing)dalam menanganiproblematikasantridiPondokTahfidhYanbu’ul

Qur’anAnak-anakKudusdengancaramemberikanmotivasimelaluipendekatan

terdahuludanpembelajaran.

Problem eksternalyangdialamisantridiPondokTahfidhYanbu’ulQur’an

Anak-anakKudus,meliputi:

Pertama ialah godaan dari sesama teman, teman menjadi penentu

berkembangnyasuatupendidikandanjugasalahsatuyangberpengaruhterhadap

diriseseorang.Santrisendiriharusbisamemilihtemanapalagiketikamasihdalam

prosesmenghafalal-Qur’an,jikamemilikitemanyangrajinpastilahsecaratidak

langsungakantermotivasidantimbulrasauntuklebihsemangatdalam menghafal

al-Qur’an.

Kedua ialah lupa ayatyang sudah dihafal,seringnya memuroja’ah al-Qur’an

menjadisalahsatupenyelamatdalam menghafalal-Qur’anselainsebagaisuatu

kewajibanbagipenghafalal-Qur’anmuroja’ahal-Qur’anakanmembuatayatyang

sudahdihafalkanmenjaditidakmudahhilang.

Adapunupayapemeliharaanhafalanal-Qur’anagartidakmudahlupaatauhilang

makadibutuhkanbeberapakiat-kiattersendiriyaitu:

a.Materiyang sudah dihafalhenfaknya diperdengarkan (disima’)

kepadaorangyangahli,janganmempercayaidirisendirikarenakerap

kalisringsalah

b.Untukmemperkokohhafalanyangtelahadaperludiulang-ulangpada

waktushalatsendirian,menjadiimam dalam shalatberjama’ahatau

bersama penghafal lainnya setara darusan (mudarosah) yang

menjadikankitaaktifdalam memabaca.

c. Melakukanprosesmenghafalsecaracontinue(istiqomah)tanpaada

masajedakecualipadasaat-saatistirahat.

d.Lakukanmenghafalmaupunmengulanghafalanal-Qur’anpadasaat
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kondisibadansedangfit,fresh(segar)dantidaklaparagartidak

merusak.

e.Usahakantidakmelakukanhal-halyangdilarangolehagama,karena

akan mengganggu pikiran sehingga konsentrasiterhadap hafalan

menjadihilang.

f. Lakukan kegiatan mengulang-ulang hafalan dengan konsentrasi

penuhpadabidanghafalan,karenakalautidakdengankonsentrasi

makaakanmemakanwaktulama.

g.Mendengarkanhafalanal-Qur’andarikaset-kasetataumempelajari

terjemah,haliniakanmembantumelekatkanhafalan.

Bagiyang hafalal-Qur’anpadawaktuluanguntukmedarosah

secarateraturdanterencanamakaperlupulatargetkhatamanal-

Qur’an,sepertiseminggusekaliharuskhatam.(Sugianto,2004:104-

106)

B.AnalisisPeranPembimbingdalam MembantuMengatasiProblematikaSantri

Penghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia(2006:870)kataperanmemilikiarti

pemainsandiwara,pemainlawakpadapemainmakyung.Peranmerupakanaspek

yangdinamisdarikedudukan(status).Artinya,seseorangtelahmenjalankanhak-hak

dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kedudukan. Peran seseorang

menentukanapayangdiperbuatbagimasyarakatkepadanya.Peransangatpenting

karena dapatmengaturperlakuan seseorang,selain itu peran menyebabkan

seseorang dapatmeramalkan perbuatan orang lain pada batas-batas tertentu,

sehinggaseseorangdapatmenyesuaikanperilakunyasendiridenganperilakunya

sendiridenganperilakuorang-orangsekelompoknya.(Suyanto,2006:159).Peran

merupakanaspekdinamisdarikedudukan.Apabilaseorangmelaksanakanhakdan

kewajibannyasesuaidengankedudukannya,diamenjalankansuatuperanan.Antara

peran dengan kedudukan tidak dapatdipisah-pisahkan oleh karena yang satu
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tergantungdenganyanglaindansebaliknyajugademikian.Tidakadaperantanpa

kedudukandantidakadakedudukantanpaperan.Makaperanmerupakanunsur

dinamis dari suatu kedudukan atau posisi sebagaimana dijelaskan diatas.

Pentingnyaperananadalahbahwahaltersebutmengaturperilakuseseorang,dan

juga bahwa peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat

meramaikanperbuatan-perbuatanorangklainsehinggaorangyangbersangkutan

akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang

sekelompoknya.(Soejono,1986:220)

Ustadz murobbidiPondok Tahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anak kudus

merangkaptigaperansekaligus,yaitu:

1.Peran sebagaiustadz,pengertian ustadzmenurutKamusBesarBahasa

Indonesiamerupakanguruagamaataugurubesar(KamusBesarBahasa

Indonesia,2001:1255).Ustadzguruagamaislam laki-lakiadalahseseorang

yangmengajardanmendidikagamaislam denganmembimbing,menerima,

memberitauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah

kedewasaan jasmanidan rokhani(Zuhairi,1994:45).Seorang ustadz

mempunyaitugasterhadapsantrinyasebagaiberikut:

a.Membimbing dan mengarahkan santrisupaya dapatsenantiasa

berfikir, berkeyakinan bersikapa dan berperilaku positif yang

berparadigmapadawahyukeTuhanan,keteladananNabi,dansabda.

b.Membina, yakni berupaya dengan bersungguh-sungguh agar

menjadikansesuatuyanglebihbaikdarisebelumnya.

c. Meningkatkandanmengembangkankompetensipembelajaransesuai

denganperkembanganilmupengetahuan(Nanang,Tito,2013:141)

MenurutOemarHamalikseorangustadzmempunyaitugassebagaiberikut:

a.Pendidikdanpengajar,ustadzakanmampumendidikdanmengajar

karenamemilikirasatanggung jawabyangbesaruntukmemajikan

santrinya.

b.Memimpin,ustadz harus memilikiberbagaiketerampilan yang

dibutuhkan sebagai pemimpin seperti: memiliki keterampilan
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berkomunikasi,penasehatdansebagaiorangtuabagisantrinya.

c. Sebagaianggota masyarakat,ustadzharusbersifatterbuka tidak

bersifatangkuh,sikapsimpatidanempatiterhadapmasyarakatserta

memilikijiwasosialiyangtinggi(Hamalik,2009:43).

peran ustadz murobbisebagaiseorang ustadz mempunyai

pengaruhtersendiriterhadapsantritidakhanyamengajarisantridalam

membacadanmenyimakayatal-Qur’anyangsudahdihafalkansantrijuga

haruspaham kondisisantrisebelum mengajikarenajikasantritersebut

mempunyaiproblem denganhafalannyaustadzmurobbiorangpertama

yang turun tangan.Dalam halinijuga ustadz murobbimemberikan

bimbingankepadasantriagarsantriselalumerasatermotivasidalam

menghafalal-Qur’an,ustadzmurobbijugaharusmenjadisuritauladan

yangbaikbagisantriyangberadadibawahbimbingannya,mencontohkan

perilakuyangterpujisesuaidenganamarma’rufnahimunkar,mulaidari

berakhlakyangbaik,berkatayangbersih,jujurdanjugaamanah.Halini

harusterusmeneruskonsistendilakukanselainkarenasudahkewajiban

seorangmuslim untukberbuatsesuaidenganamarma’rufnahimunkar

jugasebagaicontohparasantriyangdibawahbimbinganustadzmurobbi

sendiridan halinijuga sebagaipembentukan dasarkaraktersantri

dimanaketikaiasudahlulusdaripondokpesantrendanhidupberbaur

denganmasyarakatdisekitarnyaiaakansecaraotomatis mengamalkan

apayangsudahdiajarkandandicontohkanustadznyaketikaberadadi

pondokpesantren.

Halinisesuaidengandakwahbillisandandakwahbilhal,dakwah

billisanmempunyaipengertianyaitudakwahyangdilakukanmelaluilisan,

sedangkandakwahbilhalsendiriberasaldaribahasaArab(al-hal)yang

artinyatindakan,sehinggadakwahbilhaldapatdiartikansebagaiproses

dakwahdenganketeladanan,denganperbuatannyata(Muriah,2000:75).

MenurutAlamsyahRatuPrawiraNegara(1985:14)dakwahbilhaldapat

dicontohkansepertiusahamembantuorangjahatuntukmenjadiindividu

yangtawakaldanpenuhtaubatatauupaya-upayauntukmendidikorang

bodohagarlebihberilmu.Dalam kegiatandakwahbilhaltidakterlepas

darilimaprinsipyangutama,kelimaprinsiptersebutmenurutHuseinAs-
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segaf(1991:53)adalah:

a)Dakwahbilhalharusmampumenghubungkanajaranislam dengan

kondisisosialbudayaataumasyarakattertentu.

b)Dakwah bilhalbersifatpemecahan masalah yang dihadapiumat

dalam suatuwilayahtertentu.

c) Dakwah bilhalharus mampu mendorong dan menggerakkan

kemampuan masyarakatdalam memecahkan masalah misalnya

dalam bidangpendidikan,kesehatan,ekonomi,dll.

d)Dakwahbilhalharusmampumembangkitkanswadayamasyarakat,

agarmerekadapatmembangundirinya,sekaligusdapatmemberikan

manfaatmasyarakatsekitarnya

e)Dakwah bil hal mampu mendorong semangat kerja keras

kebersamaandalam rangkameningkatkanhubungankerjasamayang

harmonis dan produktif terutama untuk saling memenuhi

kebutuhannya.

2.Peransebagaipembimbing,dalam kamusBahasaIndonesia,“pembimbing”

menurutbahasaberarti“pemimpin”atau“penuntun”.Katatersebutdiambil

darikata“bimbing”yang artinya“pimpin”atau “tuntun”,kemudian diberi

awalan“pe”menjadipembimbingyangartinya “yangmenyebabkansesuatu

menjaditahu”.Pemimpin,penuntun,merupakansesuatuyangdipakaiuntuk

membimbing.Kalimattersebutmenjadiarti“seseorangyangmemebrikan

bimbinganatautuntunan”artitersebutdisesuaikandenganprofesidan

disiplin ilmu yang dimiliki. (Poerwardarminta, 1984: 427). Prayitno

mengemukakanbahwabimbinganadalahprosespemberianbantuanyang

dilakukanolehorangyangahlikepadaseseorangataubeberapaindividu,baik

anak-anak,remaja maupun dewasa agarorang yang dibimbing dapat

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapatdi

kembangkanberdasarkannorma-normayangberlaku.(Hamdani,201278-

79).Sementaraitu,Winkelmendefinisikanbimbingan:



96

a.Usahauntukmelengkapiindividudenganpengetahuan,pengalaman,

daninformasitentangdirinyasendiri.

b.Carauntukmemberikanbantuankepadaindividuuntukmemahami

danmempergunakansecaraefisiendanefektifsegalakesempatan

yangdimilikiuntukperkembanganpribadinya.

c. Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat

menentukanpilihan,menetapkantujuandengantepat,danmenyusun

rencanadenganrealistis,sehinggamerekadapatmenyesuaikandiri

denganmemuaskandiridalam lingkungantempatmerekahidup.

d.Prosespemberianbantuanataupertolongankepadaindividudalam

halmemahamidirisendiri,menghubungkan pemahaman tentang

dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan

menyusun rencana sesuaidengan konsep dirinya dan tuntutan

lingkungan.(Hamdani,2012:79-83)

Dariuraian diatas dapatdisimpulkan penulis bahwa pembimbing

adalah orang yang memilikikemampuan khusus dan terpercaya untuk

memberikan bantuan kepada orang lain yang sedang membutuhkan

bantuannya.

Adabeberapahalyangperludiperhatikandalam bimbinganyaitu

sebagaiberikut:

a.Bimbinganberartibantuanyang diberikanolehseseorang kepada

oranglainyangmemerlukannya.Perkataan“membantu”berartidalam

bimbingan tidak ada paksaan,tetapi lebih menekankan pada

pemberian peranan individu ke arah tujuan yang sesuaidengan

potensinya.Jadi,pembimbing tidakikutmenentukan pilihan atau

mengambilkeputusan dariorang yang dibimbingnya.Orang yang

menentukanpilihanataukeputusanadalahindividuitusendiri.

b.Bantuan(bimbingan)tersebutdiberikankepadasetiaporangtetapi

prioritasdiberikankepadaindvidu-individuyangmembutuhkanatau

benar-benaryangharusdibantu.
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c. Bimbinganmerupakansuatuproseskontinudanterarahpadatujuan.

Artinya bimbingan itu tidak diberikan hanya sewaktu-waktu dan

secarakebetulan.

d.Bimbingan atau bantuan diberikan agar individu dapat

mengembangkandirinyasemaksimalmungkin.Bimbingandiberikan

agarindividu dapatlebih mengenaldirinya sendiri(kekuatan dan

kelemahannya),menerimakeadaandirinyadandapatmengarahkan

dirinyasesuaidengankemampuannya.

e.Bimbingandiberikanagarindividudapatmenyesuaikandirisecara

harmonis dengan lingkungannya, baik keluarga, sekolah dan

masyarakat(Hamdani,2012:83-84)

Ustadz Murobbitidak hanya sekedar berperan sebagaiustadz

pembimbingbagisantriketikadipondok,sepertiyangtelahdiuraikandiatas,

ketika santrimengalamisuatu problem ustadz murobbiyang pertama

menanganiproblem tersebutkarenasudahmenjaditanggungjawabdan

sudah menjadikewajiban sebagaiseorang ustadzmurobbi.Tidakhanya

sekedarmemberikan bantuan kepada santriyang sedang mempunyai

problem tetapijugaharusikutmembantumenyelesaikanapayangmenjadi

problem santriitu,seperticontohketikasantritersebutsedangmalasatau

bahkantidakmauhafalan,ustadzmurobbiakanmelakukanpendekatanpada

santriyangsedangmalasmenghafalal-Qur’andanmulaimengeskplorapa

yangmenjadikansantritersebutmalasataubahkantidakmaumenghafalal-

Qur’an kembalidengan begitu ustadz murobbiakan tahu dan bisa

memberikanbantuan,semangatagarsantritersebutmerasatermotivasidan

bangkitkembalidarirasamalasnyadankembalimelanjutkanmenghafalal-

Qur’an.

3.Peransebagaiorangtua,orangtuaadalahorangyangmenjadipanutanbagi

anak-anaknya,karena setiap anak mula-mulamengagumiorang tuanya.

Orangtuasebagaipendidikyangutamadanyangpertamadalam sebuah

keluarga,orang tuadisebutsebagaipendidikutamakarenabesarsekali

pengaruhnyakarenamerekalahyangmendidikanaknya.Sekolah,pesantren,

les,danlainsebagainyaituhanyasekedarmembantuorangtuasaja(Ahmad
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Tafsir,2002:7).Peranorangtuadalam mendampingidanmendidikanak

tidakterbatassebagaiorangtuasaja.Akantetapi,orangtuabisaberperan

sebagaiberikut:

a)Orangtua sebagaiguru,orangtua berperan sebagaiguru yang dapat

mendidikdenganbaik.Sebagaiseorangguru,orangtuadituntutmemiliki

wawsandanpengetahuanyangluas,anak-anakakanbanyakbertanya

kepadagurutentangapayangdilihat,didengardandirasakan.Seorang

guru harus melayanipertanyaan-pertanyaan anak dengan sabardan

telaten.Disampingitusuritauladanyangbaikperludikembangkan,sebab

anak-anak akan mudah mentransferucapan dan tindakan orangtua.

Bahkanperilakuorangtuasangatberpengaruhterhadapanak-anak.

b)Orangtuasebagaipolisi,orangtuaberperansebagaipolisiyangselalu

siap menegakkan keadilan dan kebenaran.Sebagaipolsisidalam

keluargaorangtuaharusberanimenegakkankebenarandankeadilan.

Siapapunyangbersalahharusdihukum,tanpapandangbulu.Namun

perludiperhatikan,bahwahukumandisiniadalahhukumanyangmendidik

dan positif,jangan menghukum sewaktu orangtua dalam keadaan

emosional.

c) Orangtua sebagaiteman,sebagaiseorang teman,orangtua perlu

menciptakandialogyangsehat,tempatuntukmencurahkanisihati.Alam

psikologisorangtuaharusberalihkealam anak-anaksehinggaorangtua

dapatmeraakan,emnghayatidanmengertikondisianak.Apabiladialog

yangsehatinidikembangkan,anak-anakakanterbukaterhadaporangtua

dantidakakansegan-seganmengutarakansegalaisipikirannya.Tidak

peduliapakahpikiranitu baikatauburuk.Melaluidialogyangsehatini

orangtua dapatmemasukkan nilai-nilaiyang positifterhadap anak.

Orangtuadapatmeluruskanjalanpikirananakyangkelirudenganleluasa.

(Munir,2007:171-172)

Selainsebagaiorangtuapenggantiketikadipondok,berperansebagaiayah

sekalgussebagaiibubagiparasantri,seorangustadzmurobbijugasebagai

penenangsantriketikamengalamiproblem,bukanhanyasekedarmencarisolusi

tetapijugaikutmenyelesaikanproblem tersebut.Dalam berperansebagaiorang
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tuaseorangustadzmurobbiakanmenjagadanjugamengawasisantriselama24

jam,menemanisantridaribangun tidurhingga tidurkembali,menyiapkan

kebutuhansantrisehari-hari,ustadzmurobbijugamemberikankasihsayangnya

secarapenuhsebagaimanaselayaknyaorangtuapadaumumnyatermasukjuga

mendengarkan keluh kesah santri.Tidaklah mudah tugas sebagaiseorang

ustadzmurobbiyangmempunyaikewajibanmenjagadanmenjadiorangtuabagi

banyak santri,harus berlaku adilke semua santriyang berada dibawah

bimbingannya.Pentingya kolaborasiantara ustadzmurobbisan santriakan

menjadikan rasa keharmonisan antara ustadz murobbidan santritersebut

sehinggasantriyangdibawahdidikanseorangusatdzmurobbiakanmerasa

dilindungidandiayomi.
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BABV

PENUTUP

A.Simpulan

Berdasarkan hasil analisis peran pembimbing dalam mengatasi

problematikasantripenghafalal-Qur’andiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-

anakKudusmenghasilkansimpulan,yaitu:

A.Hasilanalisis problematika santripenghafalal-Qur’an diPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudusdapatdilihatdariduaproblem yaitu

problem secarainternaldanproblem secaraeksternal,adapunproblem internal

meliputi:

a.Tingkatkecerdasan

Tingkatkecerdasantiaporangberbeda-bedadantingkat

kecerdasanmenjadisalahsatupengaruhdalam menghafalkanal-

Qur’an.Tingkatkecerdasan juga menjadipembanding proses

hafalansantridimana,adayangdimudahkandanadajugayang

harusberjalanpelan-pelandalam menghafalal-Qur’an.Namunhal

itu masih menjadi maklum karena tiap orang dikaruniani

kemampuansendiri-sendirisesuaidengankehendakTuhan.

b.Rasamalas

malasmenjadiproblem terbesaryangdialamiparasantrikarena

halinipastiakandialami,dalam halinidirisendiriharuspintar-

pintarnyamengatasidanmembentengiagartidakterusmenerus

larutdalam rasamalas.

Problem eksternalmeliputi:

a.Godaandarisesamateman

Temanjugamenjadipenentuberkembangnyasuatupendidikan,

santrisendiriharus pintar-pintarnya memilih seorang teman,
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temanygberperangaibaik,rajin,terutamadalam menghafalal-

Qur’anadalahtemanyangbisamendorongkearahyangpositif

danakanmenjadisemangattersendiridalam menghafalal-Qur’an.

b.Lupaayatyangsudahdihafal

Muroja’ahataumembacaal-Qur’ansecaraberulang-ulangakan

menguatkan hafalan al-Qur’an serta akan menyelamatkan

hilangnyaayatyangsudahdihafalkan.

B.Hasilanalisisperanpembimbingdalam mengatasiproblematikasantri

penghafalal-Qur’andiPondokTahfidhyanbul’ulQur’anAnak-anakKudus,peran

ustadzmurobbiterbagimenjaditigayaitu:

a.Peransebagaiustadz

Ustadzmurobbiharusmemberikansuritauladanyangbaikdan

harusmemilikisifatyangbaikpulayangsesuaidenganamar

ma’rifnahimunkar,selainsifattersebutmenjadikewajibanbagi

setiapmuslim jugasebagaicontohagarparasantriyangdibawah

kelompoknya diharapkan memilikisifat tersebut dan dapat

mengamalkannyadikehidupansehari-hari.

b.Peransebagaipembimbing

UstadzMurobbitidakhanyasekedarberperansebagaiustadz

pembimbing bagisantriketika dipondok,sepertiyang telah

diuraikandiatas,ketikasantrimengalamisuatuproblem ustadz

murobbiyangpertamamenanganiproblem tersebutkarenasudah

menjaditanggungjawabdansudahmenjadikewajibansebagai

seorang ustadz murobbi.Tidak hanya sekedar memberikan

bantuankepadasantriyangsedangmempunyaiproblem tetapi

juga harus ikutmembantu menyelesaikan apa yang menjadi

problem santritersebut.

c. Peransebagaiorangtua

Ustadzmurobbiadalahorangtuapenggantibagisantriselamadi
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pondok,dalam kehidupan sehari-hariustadz murobbilah yang

menangani santri dari bangun tidur hingga tidur kembali,

membantusantrimenyiapkankebutuhansehari-hari,mengawasi

santri,dan mendengarkan keluh kesah santriyang berada

dibawahkelompoknya.

B.Saran

1.KepadaSantripenghafalal-Qur’an

Penelitiberharapkepadasantriyangmemilikimasalahdalam menghafal

al-Qur’anagartetapsemangatdanjanganmenyerahsertaterusmembangun

motivasikepadadirisendiriagarsebesarapapunproblem yangdihadapisantri

tidakakanmenggoyahkanniatuntukmenyelesaikanhafalanal-Qur’an.

2.KepadaPembimbingsantritahfidh

Penelitiberharap kepadaustadzyang menjadipedamping diPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakagarsenantiasamemotivasisantridisetiap

keadaan,terusmenjadisuritauladanyangbaikuntukparasantridiPondok

TahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus.

3.KepadaPenelitiSelanjutnya

Penelitiberharapkepadapenelitiselanjutnyauntuklebihmemperluas

subjekpenelitiantidakhanyapadasantribiasanamunjugapadaparasantri

penghafalal-Qur’anyangberkebutuhankhusus,yangmemilikikarakteristikyang

berbedasehinggasangatunikuntukditeliti.

C.KataPenutup

AlhamdulillahpujisyukurpenelitisampaikankepadaAllahSWTsehinggadapat

menyelesaianskripsiinidenganbaik.Penelitisadarbahwaskripsiinimasihjauhdari

kata sempurna,untuk itu penelitimengharapkan masukan,kritik dan saran yang

membangun daripembaca.Akhirkata,semoga skripsiinidapatbermanfaatbagi

khususnyabagipenelitidanumumnyabagipembaca.
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LAMPIRAN

PedomanwawancarayangakandiberikankepadaUstadzPondokTahfidzYanbu’ulQur’an

Anak-anakKudus

1.ApaVisidanMisiPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus?

2.ApasajakegiatankesehariansantridiPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus

?

3.Problematikasepertiapayangbiasanyadialamiolehsantri?

4.Bagaimanacaramengatasisantriyangsedangmengalamiproblem denganhafalanAl-

Qur’annya?

5.Apakahadakendalasaatmelakukanbimbingankepadasantri?

6.Apakahbimbingantersebutberdampakpadahafalansantri?

7.ApasajaperanseorangustadzmurobbidiPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus?

8.Apakahdiberlakukansistem takzir(hukuman)kepadasantriyangmelanggarperaturan?

9.Hukumansepertiapayangbiasanyadiberikankepadasantri?

10.Apakahhukumantersebutbisamembuatsantriyangmelanggarperaturanmenjadijera?

11.Bagaiamanapresentasidatasantrisetiaptahunnya?

PedomanwawancarayangakandiberikankepadasantriPondokTahfidzYanbu’ul

Qur’anAnak-anakKudus

1.SudahberapalamamondokdiPondokTahfidzYanbu’ulQur’an?
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2.SudahberapajuzAl-Qur’anyangdihafalkan?

3.ApakahadakesulitansaatmenghafalAl-Qur’an?

4.ApakahandapernahmendapathukumandiPondok?

5.Hukumansepertiapayangbiasanyadidapatkan?

6.Bagaimanatindakanustadzsaatmemberikanbimbingankepadaanda?

7.Apakahbimbinganyangtelahdiberikanustadzmurobbiberdampakbuatanda?

HasilwawancaradenganUstadzA.SelakuketuaUstadzmurobbidiPondokTahfidzYanbu’ul

Qur’anAnak-anakKuduspadatanggal5November2019

Peneliti:ApaVisidanMisiPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-anakKudus?

UstadzA :VisiPondokTahfidh Yanbu’ulQur’an Anak-anakKudusialah Hafidh dan

berakhlaq Qur’aniserta terdepan dalam prestasi,sedangkan misisnya salah

satunyatercapainyaanakusia6-12tahun(SD/MI)yanghafidhal-Qur’an30juz.

Peneliti :ApasajakegiatankesehariansantridiPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-

anakKudus?

UstadzA:sepertikegiatandipondokpesantrenpadaumumnya,mengaji,tadarusbersama-

sama,sholatjama’ah5waktu,makan,dll.Danuntuklebihjelasnyanantibisa

dilihatdiarsipdokumentasipondok.

Peneliti:Problematikasepertiapayangbiasanyadialamiolehsantri?

UstadzA:problematikasantridisiniadadua,pertamadariproblem internalatauyangdari

dalam dankeduadariproblem eksternalproblem yangdariluar.Untukyang

problem internalsendiriadaduayaituyangtentangtingkatkecerdasansantri,
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rasamalaskalauhalinisudahmanusiawidialamiolehsemuaorang,yangdari

problem eksternalada dua juga yang pertama godaan darisesama teman

santrinyabisaberupaajakanbuatbolosngajidanyangkeduaadanyarindu

kepadaorangtuadirumah.

Peneliti :Bagaimanacaramengatasisantriyangsedangmengalamiproblem dengan

hafalanal-Qur’annya?

UstadzA:Pertamapastinyakamimelakukanpendekatandulukepadasantritersebutlihat

kondisisantrinya,kalaudiarasasudahpaswaktunyakamimelakukanbimbingan

kepadasantritersebut

Peneliti:Apakahadakendalasaatmelakukanbimbingankepadasantri?

UstadzA:Karenainiyangdihadapianak-anakjadikamiharusmempunyaikesabaranyang

lebih,kamiharusbisamenguasaiduniamerekaduluagarsaatmerekadiberi

bimbingantidakmemberontakdanmaumengikutisarandarikami

Peneliti :Apakahbimbingantersebutberdampakpadahafalansantri?

UstadzA :Alhamdulillah,selamainiapayangkamibimbingkanberdampakpositifpada

hafalansantri
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HasilwawancaradengansantriyangbernamaA.M.santriPondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak

-anakKuduspadatanggal5November2019

Peneliti :SudahberapalamamondokdiPondokTahfidzYanbu’ulQur’anAnak-anak?

SantriA.M :Sudah6tahun

Peneliti :Sudahberapajuzal-Qur’anyangdihafalkan?

SantriA.M :Alhamdulillahsayasudahkhatam dansudahmengikutiproseskhataman

waktukelas5MI

Peneliti :Apakahadakesulitansaatmenghafalal-Qur’an?

SantriA.M :Kesulitannyaketikalagimalashafalan,lagimalahmuroja’ahteruskalaulagi

kangensuasanarumahitubisabikinmalaskarenatidakbisapulangketemu

ayahibu,serasaadayangkurang,tidakadayangmenyemangati.

Peneliti :ApakahandapernahmendapathukumandiPondok?

SantriA.M :Dulu sering tapisekarang sudah gede jadihampirtidak pernah lagi

mendapattakziran
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Peneliti:Hukumansepertiapayangbiasanyadidapatkan?

SantriA.M :Tambahanhafalanterusdisuruhmengajisatujuzsambilberdiri

Peneliti :Bagaimanatindakanustadzmurobbisaatmemberikanbimbingankepada

anda?

SantriA.M :Ustadzmurobbidisinibaik-baik,ustadzakanmelakukanpendekatandengan

kita,ditanya baik-baikada masalah apa nantidikasih nasehatdikasih

motivasisupayakitasemangatlagimenghafaldanmuroja’ahal-Qur’an

Peneliti :Apakahbimbinganyangtelahdiberikanustadzmurobbimempunyaidampak

buatanda?

SantriA.M.:Alhamdulillahsangatberdampak,sayajadisadardansayajadisemangat

lagibuatmelanjutkanhafalanal-Qur’ansaya,sayajugatermotivasi.

WawancaradengansantribernamaA.A.PondokTahfidhYanbu’ulQur’anAnak-anak

Kudus

Peneliti:SudahberapalamamondokdiPondokTahfidzYanbu’ulQur’an?

Santri:5tahun

Peneliti:SudahberapajuzAl-Qur’anyangdihafalkan?

Santri :Sudahkhatam dansudahmengikutikhatamantahunkemarin

Peneliti:ApakahadakesulitansaatmenghafalAl-Qur’an?

Santri :Saatsudahmenghafaltapimasihbelum lancar,malasjugakarenabosan

kegiatannya itu-itu aja jadilebih dibanyakin main sama temen daripada

menghafal,paslagiingatrumahpinginpulangkalaubelum telfonrumahbelum

legarasanyamasihberatbuatmuroja’ah

Peneliti:ApakahandapernahmendapathukumandiPondok?



113

Santri :Duluseringbangettapisekarangsudahsayakuranginakalnya

Peneliti:Hukumansepertiapayangbiasanyadidapatkan?

Santri :palingseringsayadisuruhhafalan,jam mainsayadikurangiterusdisuruh

mengajisatujuzsambilberdiri

Peneliti:Bagaimanatindakanustadzsaatmemberikanbimbingankepadaanda?

Santri :Ustadzdisiniramah-ramahjadikalaumenegurdanmemberikanbimbingan

dengansantai

Peneliti:Apakahbimbinganyangtelahdiberikanolehustadzmurobbimempunyai

dampaktersendiribuatanda?

Santri:Sayajaditahukalausayamempunyaikesalahandansayajadisemangatlagi

buatmenghafaldanmemuroja’ahal-Qur’an
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